KAPITALISME PENDIDIKAN DALAM PERSPEKTIF ISLAM
(Kajian terhadap Pemikiran Eko Prasetyo dalam Buku
Orang Miskin Dilarang Sekolah)

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Syarat
guna Memperoleh Gelar Sarjana Program Strata 1d&@ain limu Tarbiyah
Jurusan Pendidikan Agama Islam

s~

2 |~
AN 9

IN wajsoN
SEVARANG

Disusun Oleh

UMAMI
NIM: 3102227

FAKULTASTARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2009



ABSTRAK

Umami (3102227).Kapitalisme Pendidikan dalam Perspektif Islam
(Kajian Terhadap Pemikiran Eko Prasetyo dalam Bdkang Miskin Dilarang
Sekolah).Semarang: Program Strata 1 (S1) jurusan Pendidigama Islam
(PAI) IAIN Walisongo 2009

Penelitian ini didasarkan pada suatu asumsi desdavd PENDIDIKAN
ITU PENTING, yang dengannya optimalisasi potensimanusia akan terwujud
yang mengantarkan terbentuknya tatanan masyarb&agsa dan dunia yang
diridloi oleh Allah SWT. Berdasar dari asumsi ténsie ada 2 hal yang
mendorong penulis untuk merealisasikan karya pertamaadanya fenomena
kesenjangan akses pendidikan bagi rakyat Indonesag disebabkan
melambungnya biaya pendidikan sehingga pendidilearyd melayani kalangan
kelas sosial tertentu saja, terutama bagi merekg kaya.Kedualahirnya karya
besar yaitu buku yang berjudOrang Miskin Dilarang Sekolaliang ditulis Eko
Prasetyo, dalam buku tersebut beliau mengatakamvabdtesenjangan akses
pendidikan terjadi oleh karena adanya kapitalidalam pendidikan.

Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Klakna kapitalisme
pendidikan menurut Eko Prasetyo dalam buku orargikimidilarang sekolah, 2)
Mengetahui kapitalisme pendidikan dalam tinjauamdpgikan islam.

Berdasarkan data-data yang terkumpul dalam bengskrigsi (tulisan),
maka penelitian ini menggunakan pendekatan kudlitggitu dengan
menggambarkan pemikiran Eko Prasetyo dalam karygawg berjudul orang
miskin dilarang sekolah tentang kapitalisme pemaidi kemudian dianalisa
menurut isinya dontent analysjs Kemudian penulis menata dan
mengklasifikasikannya sesuai dengan judul yang giiain untuk selanjutnya
berusaha memahami pemikiran Eko Prasetyo berkadangan masalah
kapitalisme pendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapitalisme p#ikdn merupakan
faktor yang merubah logika pendidikan, yaitu peirdid tidak lagi menjadi
public goodsmelainkan telah berubah sebagavate goodsDi mana pendidikan
tidak lebih dari sarana untuk akumulasi kapitaln#ligi seperti ini adalah akibat
adanya privatisasi pendidikan yang merupakan indid@erlakukannya kebijakan
kapitalisme dalam system perekonomian Indonesiglikasi lebih jauh adalah
mahalnya biaya pendidikan yang menyebabkan peradiditanya dapat diakses
oleh mereka yang berkantong tebal saja, orang Kagdangkan orang miskin
tidak lagi memiliki kesempatan untuk mengaksesmBerbagai kebijakan yang
dibuat pemerintah seperti pencabutan subsidi p#éatiddan memandirikan
pengelolaan pendidikan pada institusi sekolah &daigata sebagai bentuk
diskriminasi terhadap orang miskin dalam akses ipéwh. Orang miskin
dilarang sekolah adalah benar adanya dalam masydralonesia. Hal ini sangat
bertentangan dengan ajaran Islam yang mengajakanebpendidikan itu wajib
bagi siapa saja (laki-laki maupun perempuan), kademgan pendidikan manusia
dapat menjadi makhluk sebagaiman ketetapan awalgieannya, sebagai hamba
dan khalifah Allah di muka bumi (sebagai manusiagysempurna).
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“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang
yang menghardik anak yatim, Dan tidak menganjurkan memberi
Makan orang miskin.” (Q.S. Al-Maa’un: 1-3)!

! DEPAG RI.,Al-Quran dan TerjemahnygJakarta: P.T. Intermasa, 1986), him. 1108
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Kapitalisme sepanjang sejarahnya telah mengorekisiya sendiri
demi efisiensi kapital. Pertumbuhan terakhir d&epansi kapitalisme adalah
privatisasi sebanyak-banyaknya dan konversi irstitstitusi publik menjadi
badan usaha swasta berorientasi pfofit.

Babak baru kapitalisme ini bermula dari kondisi résp berat yang
terjadi di Amerika Serikat dan Inggris sehingga gakibatkan melonjaknya
angka pengangguraryaitu sekitar tahun 1970-an. Keadaan seperti amgy
menuntut lahirnya kapitalisme dengan mazhab bamng ydikenal dengan
neoliberalisme. Adapun prinsip kerjanya melepasksmran pemerintah
sepenuhnya. Ini kemudian dikenal dengan mekanigasar bebas.

Adapun kapitalisme dengan agenda neoliberalismemgniliki
prinsip, (1). The rule of the marketaturan pasar bebas yaitu melepaskan
semua ikatan yang dipaksakan oleh pemerintah agaarpbebas dapat
bermain sepenuhnya; (2). Memotong pengeluaran lpubliuk pelayanan
sosial, seperti terhadap sektor pendidikan dan hieége, pengurangan
anggaran untuksafety-net” bagi orang miskin, dan sering juga pengurangan
anggaran untuk infra struktur publik, seperti jalmbatan, air bersih, (3).
Deregulasi, yang berarti mengurangi peraturan-peaatdari pemerintah yang
bisa mengurangi profit, (4). Privatisasi, denganacaenjual badan usaha
milik negara (BUMN) dari pemerintah kepada invesswasta. Seperti
perbankan, sekolah, rumah sakit, air dan lain-1é&), Menghapus konsep
“barang-barang publik{public goods) dan menggantinya dengan tanggung
jawab individual, seperti menyalahkan kaum miskeng tidak memiliki

pendidikan, jaminan sosial, kesehatan dan laindalmagai kesalahan mereka

2-3

! Bonnie SetiawarStop WTO! dari Seattle sampai Bangkd#karta: INFID, 2000), him.

2 |bid



sendiri’

Bermula dari krisis tahun 1997 yang berdampak ahijghnnya agenda
neo-liberalisme (bentuk baru kapitalisme) di Indgad Dengan
ditandatanganinya secara resmi LOgter Of Intenx oleh Soeharfosebagai
syarat mendapatkan bantuan dari IMF. Semenjak hituladonesia
mengamalkan secara intent prinsip-prinsip ajargm&isgme neoliberal.

Mahalnya pendidikan tidak lepas dari diterapkanngestem
kapitalisme oleh pemerintah. Munculnya PP no. @991sebagai kebijakan
terhadap Perguruan Tinggi Negeri untuk dirubahustata menjadi Badan
Hukum Milik Negara (BHMN)® yang mengharuskan PTN mengurusi segala
kebutuhan rumah tangganya sendiri termasuk dalanmdgpaan. Bahkan
dibiarkan pihak sekolah untuk mengambil inisiatiemgambil dana sendiri
dengan berbagai cara, termasuk melalui daftar ubeeg murid lamdyang
sebenarnya dijadikan agar setiap PT dapat berskingsegi kualitas yang
pada akhirnya dapat dijadikan model PT terbaik ypatmit dijadikan contoh
dan didapat oleh masyarakat tanpa perbedaan kes#d,anaka dalam UU
BHP privatisasi dilakukan dengan koridor nonprofitamun karena tidak
adanya keseimbangan dana dari pemerintah (angg@%ajy maka privatisasi
berujung pada komersialisasi pendidikan.

Munculnya program-program baru yang dapat menjaeksisnya
institusi pendidikan menjadi agenda utama, sepwadgimbuka jalur khusus
penerimaan mahasiswa baru atas dasar kemampuanenic@anbsumbangan;
adanya kebijakan untuk menaikkan SPP mahasiswartfal ini

mengakibatkan semakin tertutupnya akses rakyatimiskhadap pendidikan.

*Ibid., him. 6-7.

4 Awalil Rizky, Agenda Neoliberalisme Mencengkeram Perekonomiaronisia
(Yogyakarta: UCY Press, 2007), him. 17.

® Eko Prasetyolslam Kiri; Melawan Kapitalisme Modal dari WacanaeMuju Gerakan
(Yogyakarta: Insist Press, 2002), him. 117.

® Eko PrasetyoDrang Miskin Dilarang Sekolah (Yogyakarta: ResisbB, 2005)him.
62.

" DarmaningtyasPendidikan yang MemiskinkafYogyakarta: Galang Press, 2004), him.
239.



Pendidikan hanya dinikmati oleh segelintir orang tgpisan sosial tertentu.

Hal di atas sangat bertentangan dengan UUD 1944al gdsayat 1
yang menyatakan bahwa setiap warga negara  berhakdapatkan
pendidikan. Dijelaskan pula dalam pasal 11 UU 8isRendidikan Nasional
bahwa (1) pemerintah dan pemerintah daerah wajinbegkan layanan dan
kemudahan, serta menjamin terselenggaranya peadigiang bermutu bagi
setiap warga negara tanpa diskrimirfasi.

Mahalnya pendidikan juga didukung dengan tidak gagperhatian
serius oleh pemerintah. Terlihat tidak adanya saali anggaran pendidikan
20%. Hal ini diperkuat dengan keputusan Mahkamamsktusi (MK)
mengenai gaji guru dan dosen menjadi bagian dariepghan anggaran
pendidikan 20 % dari Anggaran Pendapatan dan Beldegara (APBN) dan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBDYang sangat
bertentangan dengan pasal 49 UU Sistem Pendidikaiohhl bahwa alokasi
20% dari APBN dan APBD itu tidak termasuk gaji gtitu

Pelimpahan tanggung jawab pemerintah dalam menapgadidikan
kepada pasar merupakan pukulan telak bagi rakyakimi Pendidikan
dijadikan sebagai ajang bisnis yang dapat mengenoklal (kapitalisasi
pendidikan) oleh para kapitalis. Cara pandang sejperkemudian berimbas
pada pemaknaan terhadap peran pendidikan termaguéntpendidikan,
semua mengarah kepada kepentingan pribadi untukperbanyak materi
(materialisme). Fenomena tersebut mengantarkan igikad kepada
dehumanisasi yang menjadikan manusia tidak lebdihldhirang dagang, atau
sekrup yang akan menguatkan mesin raksasa miliknkpamodal, para
industrialis. Sehingga dengan pendidikan manudaktmengenal lagi dirinya,
dirinya sebagai manusia yang telah teralienasialekgberadaannya.

Pendidikan yang seharusnya dapat mengarahkan  serta

mengembangkan potensi manusia sehingga dapat nmé@meraebagaimana

8 DarmaningtyasPendidikan Rusak-RusakafYogyakarta: Lkis, 2005), him. 31-33.
° UU RI No 20 tahun 200%istem Pendidikan Nasion#&tasal 31 (ayat 1)

19 Syara Merdeka tanggal 23 Februari 2008.

1 YU RI No 20 tahun 2003Sistem Pendidikan Nasion#&tasal 49 (ayat 1)



mestinya, yaitu sebagai Abdullah sekaligus wakibAldi muka bumi, yang
akan mewujudkan tatanan masyarakat yang adil, madengan kondisi yang
aman, damai, bahagia dan sejahtérejenjadi utopia yang semakin sulit
direalisasikan. Peran dan fungsi manusia tersebbagaimana dalam al-
qur'an surat adz-Dzariyaat: 56, diterangkan hakelkgian diciptakannya
manusia:

RO “uizé o - @0 O N SEa I 26 SORHERFE o ¢80

(56 : oLl . #QOCO€EEr> S0 W

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya mereka
menyembah-Ku. (QS. Adz-Dzariyaat: 565"

Juga dalam surat Al- Bagarah: 13, diterangkan tgnperan manusia
di bumi, berikut ayatnya:

WIVER & # OMBRCHY 1® 0040 ¢ L ORGSO
XY IOT Do S O <R ARTT ORO% RO

3054 ... B CORNBORERE

Ingatlah ketika Tuhanmu memfirmankan kepada pardaikea:
sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khatiiamuka
bumi...(QS. Al- Bagarah: 36)

Ayat di atas menerangkan bahwa tujuan hidup maradgadéah untuk
mengabdi kepada Allah dan mensejahterakan semesiaga bentuk
pengabdiannya, yang mensyaratkan adanya pengetabuankeahlian diri.
Maka pendidikan Islam seharusnya dapat mengantarkanusia untuk
mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhiyaitu hasil
pengoptimalan peran sebaghblifah danAbdullah

Penyempitan akses pendidikan bagi orang miskin ahdddentuk

12 Abdur Rahman Shalih Abdullah,Landasan dan Tujuan Pendidikan Menurut Al-
qur'an dan Implementasiny@Bandung: CV. Diponegoro), him. 151.

13 R. H. A. Soenarjo,Al- Quran dan TerjemahnyéSemarang: CV. Thoha Putra (edisi
revisi terjemah), 1989), him 862.

“Ibid., him. 13.



B.

pelanggaran Hak Asasi Manusia yang paling nyatakdkdan pemerintah.
Sebagai modusnya dapat dilihat adanya komersialisasdidikan yang
semakin marak dalam waktu belakangan ini.

Selain itu kapitalisme juga merupakan ancaman haagiadaban
(Islam) ummat manusia, yang merusak segala bangoiteinkemanusiaan.
Kapitalisme sebagai sistem besar telah mengancanwileyah-wilayah
ideologi, politik, ekonomi maupun budaya yang adandsyarakat sekarang.
Budaya konsumtif, materialistik, individualistik, ekspkiif sangat kentara
dengan munculnya arus kapitalisme saat ini.

Komersialisasi pendidikan sebagai bentuk penindasanktural
sebagai imbas dari kebijakan pemerintah. Inilabagag Eko Prasetyo dalam
buku orang miskin dilarang sekolah. Dengan mengapdierbagai fenomena
pendidikan sekarang dengan analisa kebijakan. Maaua intinya bahwa
segala problematika yang ada sekarang ini beraaratetintegrasinya sistem
kapitalisme. Dari permasalahan tersebut penulis bigikn tentang
“Kapitalisme Pendidikan dalam Perspektif Islam {iea Atas Pemikiran Eko
Prasetyo dalam Buku Orang Miskin Dilarang Sekolah)”

Penegasan I stilah
Adapun yang penulis maksud terhadap judul penelik&di ini adalah:
1. Kapitalisme Pendidikan
Kapitalisme adalah system perekonomian yang indalid yang
diusahakan oleh orang swasta, dimana tujuan utalaa mencari untung
yang setinggi-tingginya dengan tanpa memperdulég@akah orang lain
menderita atau rugi oleh karena capital mereka gsebkonsekuensi
penerapan system ekonomi pasar.
Kapitalisme dalam penelitian ini adalah kapitalismeazhab
neoliberal. Yang berkembang sebagai lanjutan atniuk baru dari

liberalisme yang telah tumbuh sejak abad ke 18 Kanl19. Jadi

15 B.N. Marbun, Kamus Politik(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), Edisi,Banu

258.



neoliberalisme bisa dikatakan sebagai kembalinyamaiberalisme lama
di era yang bart’

Kapitalisme neoliberal abad 20 tepatnya antarantdi®28-1936
yang pada awalnya muncul dari aliran ekonomi akeiapt dalam
perkembangan selanjutnya gagasan tersebut berdapgddk seluruh
sistem kehidupan.

Kapitalisme dalam pendidikan maksudnya adalah abgdisi
pendidikan, yaitu proses pengkapitalan terhadagligéan. Pendidikan
dijadikan sebagai alat pencapaian modal yang sekamgnyaknya. Hal
ini dilakukan dengan merombak segala dimensi palakpendidikan itu
sendiri. Seperti terhadap pandangan atas hakekausiaaya (pihak
pengkonsumsi pendidikan) yang kemudian berlanjuflap&urikulum
maupun pola pembelajaran yang dibangun dan tujieardigikan itu
sendiri. Desain yang dibangun tidak lain hanyalatuki memikat para
konsumen (masyarakat) sehingga mau dan akan se&iggunakannya
(kecanduan), tentu dengan berbagai cara yang dgaonarang jelas
pendidikan menjadi ajang bisnis berorientasi labagy siap diperjual
belikan®®

2. Pendidikan Islam

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang difahamin da
dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamerptang terkandung
dalam sumber dasarnya yaitu Al-Qur'an dan As-Sdiah.

C. Rumusan Masalah

'8 Mansour FakihRuntuhnya Teori Pembangunan dan Globalis@gbgyakarta: INSIST
Press Bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 2002)2 hé

" B. Herry Priyono,“dalam Pusaran Neoliberalisme”dalam Ignatius dan Francis
Wahono (eds. NeoliberalismgYogyakarta: Cindelaras Pustaka Rakyat Cerdas3)200m 49

'8 Imam Machali,Pendidikan Nasional dalam Telikungan Globalisasgjabh Dampak
Globalisasi Terhadap Sistem Pendidikan Nasipmlam Imam Machali dan Musthofa (eds.,)
Pendidikan islam dan tantangan globalisasi (YoggtakePRESMA FAKTA UIN SUKA dan
Arruzz Media, 2004), him. 123

% Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam Untuk Mengefektifkan dbgikan
Agama Islam di SekolafBandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 29.



Dari latar belakang permasalahan di atas, makat ddipaik titik
permasalahan pokok yang akan dibahas pada skalpsni yaitu:
a. Apakah yang dimaksud dengan kapitalisme pendidik@murut Eko
Prasetyo dalam buku orang miskin dilarang sekolah?
b. Bagaimana kapitalisme pendidikan menurut Eko Pyasealam buku
Orang miskin dilarang sekolah dalam perspektidne?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui kapitalisme pendidikan menurut Hk@setyo
dalam buku orang miskin dilarang sekolah

b. Untuk mengetahui pandangan Islam terhadap kegpialipendidikan
dalam kajian buku orang miskin dilarang sekolaly&dtko Prasetyo

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat besrtkan kontribusi
bernilai ilmiah disamping sebagai penyadaran texpachasyarakat
secara umum (terutama praktisi pendidikan). Mahasisaktivis
pergerakan dan masyarakat secara umum akan akawagsahan
yang sesungguhnya, kapitalisme global.

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat fnasitkan langkah
strategis dalam menangani pendidikan (mengembalikahaya
pendidikan) pada khususnya dan perbaikan terhadgplas aspek
kehidupan sosial, politik, budaya pada umumnyapdakecuali serta
tidak membedakan antara kaya dan miskin, jugasstaisial. Terlebih

sebagai pemerataan pendidikan dengan tidak mendfialitas.

E. Tinjauan Pustaka
Telah banyak kajian tentang kapitalisme dalam pbkaln dilakukan.
Salah satunya oleh Eko Prasetyo. Adapun kajian yditakukan seperti

terdapat pada karya-karyanya antara lain: @ang miskin dilarang sekolah



yang memaparkan nasib orang miskin dalam hegemaomkpemodal,
terutama dalam memperoleh kesempatan pendidikdamdauku ini Eko
menyoroti pendidikan secara umum yang tidak dilbatasgan label-label,
status juga tingkatan secara jelas, sehingga datg yipaparkan kadang
menjadi kurang mengena karena setiap fenomena tgajagli tidak semua
tingkatan juga status dan label mengalaminya. R2hgumuman: tidak ada
sekolah murahpuku dengan desain karikatur yang menggugat pé¢asera
serta kesamaan hak dalam mendapat pendidikan tdanterhadap mandate
pendidikan), dalam buku ini dipaparkan berbagamaeialahan berdasarkan
tingkatan-tingkatan jenjang pendidikan dari PlaypgrTK sampai perguruan
tinggi dan masih berkutat pada ranah praktis palakan di sekolah.

(3). Guru: mendidik itu melawamenggambarkan fenomena kondisi
pendidikan terutama pada kondisi guru saat inilardabuku ini dipaparkan
tentang gambaran pendidikan kritis, yaitu dalam lpglajaran guru harus
dapat menyadarkan siswanya akan permasalahan sebafjai jalan untuk
mempersiapkan generasi yang mampu melawan keadasana keadaan
yang sarat penindasan (kapitalisme). Keadaan kamg giharapkan tersebut
disyaratkan adanya perubahan pada diri guru sedaliricara pandang guru
terutama pemahaman terhadap hakekat tujuan peadidikga ditunjang
dengan penghargaan terhadap guru yang tinggi, lbemnkretnya dengan
pemberian gaji dan tunjangan yang proporsionalaRarnya dalam buku
ini focus masalahnya adalah pada permasalahan aepaggajarnya yaitu
guru.

(4). I1slam kiri; melawan kapitalisme modal dari wacanaemju
gerakan, adalah buku monumental yang menyajikan strateglawan
kekuatan kapitalisme. Salah satunya dengan membapguodidikan yang
jauh dari cara pandang kapitalisme. Adapun benwkagalah pendidikan
yang bebas dari komando pihak manapun, sehinggasisgng ditawarkan
lebih cocok untuk diterapkan di pelatihan-pelatihéseperti di LSM,
organisasi pergerakan). (Hapitalisme pendidikankarya Francis Wahono,

yang memaparkan praktik-praktik kapitalisasi peikdid sebagai imbas



kurang adanya transparansi segala kegiatan pendidierutama yang
berkaitan dengan pendanaan kepada komponen pendidialam hal ini

peserta didik juga orangtua didik atau masyaradaingga terdapat titik gelap
yang dijadikan kesempatan oleh pihak-pihak yangktibertanggungjawab
sebagai penggelapan dana pendidikan untuk diturdplaim kantong sendiri.
Dan masih banyak yang lainnya,).(6Pendidikan islam dan tantangan
globalisasi; buah pikiran seputar filsafat, politigkonomi, sosial dan budaya;
yang diedit oleh Imam Machali dan Mustofa, yang qugras tentang
pengaruh globalisasi terhadap eksistensi pendiddélam yang ditinjau dari

aspek politik, ekonomi, sosial dan budaya; tinjayang meliputi berbagai
aspek ini menjadikan pembahasan kurang fokus jugank] mendalam
terutama kurangnya data, gambaran yang dipaparkaihrkering data yang
terjadi di lapangan.

Juga telah terdapat dalam skripsi yang ditulis dWgiming Hidayah
yang mengulas tentang problematika pendidikan mgak arus kapitalisme
neoliberal, yang menilik pemikiran Mansour Fakihdafun judul skripsi
tersebut adalalKritik Dr. Mansour Fakih terhadap neoliberalisme ldm
pendidikan.

Dari beberapa karya tentang kapitalisme pendidanulis tertarik
untuk mengkaji kapitalisme pendidikan dalam pertipglendidikan Islam
khususnya hasil pemikiran Eko Prasetyo dalam haramg miskin dilarang
sekolah.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatifaitu  suatu
pendekatan yang digunakan untuk mengolah data tampaygunakan
hitungan angka (statistik), namun melalui pemapaemikiran, pendapat

para ahli atau fenomena yang ada dalam kehidupayamskaf® Atau

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitati{Bandung: Remaja Rosda Karya,
2001), him. 1-3
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif betkgta-kata tertulis dari
obyek yang ditelit?* Penelitian deskriptif yaitu metode yang digunakan
untuk menguraikan secara lengkap, teratur dam tielitadap suatu obyek
penelitian?* Juga penelitian litereflibrary researchj® yaitu study atau
telaah kepustakaan yang terkait dengan obyek pi&adid
Jadi penelitian ini termasuk jenis penelitian kiadli deskriptif
dan bersifat literer, artinya dalam menyajikan dbtbentuk verbal.
Adapun landasan filosofis yang digunakan adaladaftit fenomenologi,
sehingga kebenaran yang diakui adalah bersifadirik logik, empirik etis
dan empirik transendentd!’ Yaitu dengan memaparkan keadaan atau
fenomena pendidikan yang ada, kemudian bagaimarta seengapa
peristiwa itu terjadi dengan mengungkapkan (memgkdjal-hal yang
mendasarinya, seperti mengkaji kebijakan pemerintahg berkaitan
dengan pendidikan sebagai pembuktian adanya pdngagstem
kapitalisme yang sedang mencengkram dan terpeidigig membawa
pendidikan Islam pada tujuan asalnya, yaitu sebagaantara untuk
mengenalkan terhadap tujuan hidupnya yakni mengéilah sebagai
Dzat yang wajib disembah dan dimintai pertolongan.
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mencari dan mengumpulkan data penulis meradgumn
metode :
a. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mencari data-data mesigesl-hal
yang berhubungan dengan pokok pembahasan, sep&tar, buku,
surat kabar, majalah dan sebagaifylaangkah yang ditempuh adalah

I SoedartoMetodologi Penelitian FilsafagJakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), cet Il
him. 62

?2 |pid, him. 116

%3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfilikarta: Rineka
Cipta, 1991), him. 10

4 Noeng Muhajir,Metodologi Penelitian Kualitati{Yogyakarta: Raka Sarasin, 1996),
Edisi Ill, him. 1

%5 Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitianSuatu Pendekatan Prakt{dakarta: Rineka
Cipta, 1991), cet. VII, him. 188
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mencari atau mengumpulkan data-data tertulis sdsala@asan, data
diambil dari sumber-sumber tersebut di atas seotalen, catatan
harian dan sebagainya baik sumber tersebut sudalblidkasikan
maupun yang belum atau tidak dipublikasikan.

Adapun data-data yang diambil dari sumber utamta (giamer)
yaitu buku karya Eko Prasetyo yang berju@uang Miskin Dilarang
Sekolahsedangkan data skunder yang mendukung antar&buedin-
buku karya Eko Prasetyo sepei®engumuman: Tidak Ada Sekolah
Murah, Guru; Mendidik Itu Melawan dan buku-buku lain yang
membahas tentang kapitalisme, pendidikan Islam kizpitalisme
pendidikan juga buku yang memuat pemikiran Eko dtyas Serta
sumber-sumber lain yang berbicara tentang Eko ty@se

b. Wawancara

Yaitu metode pengumpulan data dengan tanya jawaly ya
dikerjakan dengan sistematik dengan berlandaskaartpenelitiarf’
penggunaan metode wawancara dalam penelitian mujban untuk
mengetahui lebih jauh tentang pengaruh Kkapitalisteehadap
pendidikan dengan jalan mewawancarai tokoh yangabgkutan,
dalam hal ini adalah Eko Prasetyo.

Penelitian ini  menggunakan metode wawancara tidak
berstruktur, yaitu mengalir saja dan fleksibel dialak terpacu pada
pertanyaan-pertanyaan yang kaku, walaupun sebenasgmua
pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan yaran téirancang
sebelumnya dan itu menjadi target utama dalam nadinggta, namun
mekanisme atau cara mewawancarainya yang lebikilflelk dengan
tidak mengesampingkan tatakrama dalam berdialog.

3. Teknik Analisis Data
a. Dalam menganalisis data, yang digunakan adalahisenatlata

kualitatif, yaitu data yang disajikan tidak dapatkdir atau dinilai

% Winarno SurachmadDasar dan Teknik ResearclPengantar Metodologi llmiah
(Bandung: CV. Transito, 1997), him. 156
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dengan angka secara langsGhddalam hal ini pendekatan yang
digunakan adalah metodeskriptif analisis yang digunakan untuk
mengenali gejala, peristiwa atau kondisi aktualamialmasyarakat
masa sekarar§. Yaitu dengan terlebih dahulu menganalisa
permasalahan terhadap permasalahan-permasalahanudigeam
menariknya sebagai kesimpulan.

b. Analisis Isi Content Analisys digunakan untuk menganalisis makna
yang terkandung dalam gagasan dan pemikiran tdRatam hal ini
yang digunakan adalah metode deskriptif-analitisskryakni metode
yang digunakan untuk mendeskriptitkan, mengintégsikan apa
yang ada, baik mengenai kondisi atau hubungan, gpatdyang
sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsundgetzembang®
Dengan menggambarkan kandungan buku orang misKaradg
sekolah sebagai fakta yang terjadi secara sistemiadmudian
menganalisa pesan yang terkandung dalam buku teragtuk
kemudian dikritisi dengan berpegang pada landassori tdan
fenomena yang ada untuk memperoleh kesimpulan.

Hal ini digunakan untuk memaparkan pemikiran Ek@asBtyo
tentang pengaruh kapitalisme terhadap pendidikEamisLangkah yang
ditempuh adalah menganalisis dan menyajikan falttaf secara

sistematis sehingga mudah untuk dipahami dan digkap.

2" Tatang M. Amirin,Menyusun Rencana Penelitiéfakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1995), cet. I, him. 134

% Wasty Soemantd?edoman Teknik Penulisan Skrigdakarta: Bumi Aksara, 1999),
him. 15

2 John.W BestMetode Penelitian dan PendidikgSurabaya: Usaha Nasional, 1982),
him. 119, lihat juga Jujun S. Suria Sumaniirpu dalam ProspektifJakarta: Gramedia, 1987),
him. 1-40



BAB |1
KAPITALISME PENDIDIKAN DAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Kapitalisme Pendidikan

Kapitalisme pendidikan merupakan istilah yang sudadmyak
digunakan dan bermuara pada pemahaman bahwa pamdidiak lebih dari
sekedar sarana mencari uang. Dalam kapitalisme igkad, segala
sesuatunya diukur dan dinilai dengan sejumlah uBagadigma yang dipakai
dalam model itu amat berbeda dengan paradigmandaéndidikan Islam
yang menganggap bahwa pendidikan merupakan insttufpemanusiaan
manusia™ kapitalisme pendidikan kadang diistilahkan dentj@modifikasi
pendidikan” sebagaimana Mansour Fakih menyebuftnigtilah tersebut
memiliki muara yang sama dengan istilah kapitalispendidikan yaitu
pendidikan menjadi sarana akumulasi kapital.

Hal itu terilhami oleh semangat dan orientasi dapitalisme yang
dalam sejarah perjalanannya selalu diiringi dengési pengembangan dan
akumulasi modal. Sebagai sistem perekonomian yarkgimbang sejak abad
16 telah mengalami beberapa kali metamorfosis dajaenalanannya
mencapai akumulasi modal.

1. ldeologi Pendidikan Kapitalistik
Kapitalisme sebagai suatu sistem perekonomian pankembang
sejak abad 16 telah mengalami beberapa kali metasmr dalam
perjalanannya mencapai akumulasi modal. Sistem agkbrkapitalis
berpangkal dari pandangan hidup sekularis yang pa&an produk
sekunder dari gerakan pencerah@nlightment movementRandangan
hidup ini telah mendominasi di negara Barat danageb akibat dari

dominasi ekonomi, intelektual serta politik Barédsanegara-negara lain

! Diambil dari SofwanudinKapitalisasi Pendidikan Islam Sebuah Keharusdalam
Sugiyanto Deschooling Society dalam IrdniEDUKASI, VOL I, NO. 2, Desember 2004, him.
241)

2 Mansour Fakih,Sebuah Pengantar Komodifikasi Pendidikan Sebagataan
Kemanusiaan dalam Francis X. WahonoKapitalisme Pendidikan; Antara Kompetisi dan
Keadilan,cet. Il (Yogyakarta: Insist Press, Cindelaras, &ssPelajar, 2001), him. ii
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akhirnya menjadi pandangan yang berlaku di dunitg&e Kegiatan-
kegiatan manusia lebih dilihat dari kacamati#itarianisme dengan basis
logika pada satu tujuan pikiran, yaitu memperolebkayaan dan
kesenangan sensual.

Kondisi tersebut membangkitkan konsépomo economicus”
yang kemudian berlaku sebagai pelaku ekonomi motdern
Memaksimalkan penghasilan dan memenuhi keinginanjade pangkal
dari kapitalisme, atau dalam istilah ekonomi klasllsebut sebagai
“laissez faire” yang susah terwujud dalam kenyataan.

Selama beberapa kurun waktu kapitalisme yang bdgreyan
bahwa suatu keinginan yang tidak terkendali dapeké&ngan pribadi
diyakini akan tetap mengantarkan ummat manusiadeepasejahteraan
melalui mekanisme operasnvisible hand” yang dikenal dengan sistem
mekanisme pasar yang lebih humanitarian.

Beberapa perubahan mekanisme kapitalisme, kemalsaralis
tetap saja menjadi tuntutan model asli kapitalidgmeekelanjutan. Pasca
kegagalan sosialisme muncul banyak seruan yang onendsi arus
pemikiran dan kebijakan-kebijakan ekonomi untuk kel kepada
liberalisme atau paling tidak kembali pada bentkénemi klasik dimana
peran pemerintah paling minim. Seruan tersebuktit@nya di negara
Barat, tetapi juga di banyak negara ke tiga derjgegon “mekanisme
pasar sebagai tuntutan global.”

Logika dalam pemikiran ini banyak berpijak pada demrgan
Adam Smith bahwa keinginan untuk melayani kepeatingiri sendiri
akan mendorong menjadi pelaku ekonomi yang palfigiea’ Berawal
dari adanya penghargaan terhadap hak milik pribaddagai hak alamiah
yang kemudian memberikan fondasi terhadap tumbulkamtalisme.

Puncaknya pada tahun 1776 dengan terbitnya kitpitekame oleh Adam

3 Rochiyati Murningsih, Sistem Ekonomi; Telaah Kapitalis, Sosialis Dan rigldDalam
“ Cakrawala: Jurnal Studi Islam”, Vol. I, No.2, degser 2005, fakultas agama islam UMM, him.
173

*bid., him. 174
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Smith yang berjudulnquiry into the nature an causes of the wealth of
nations.Kitab ini menjadi permulaan dari ekonomi modern daga yang
disebut filsafat sistem pasar bebas. Menerangkbwd&ekayaan bangsa-
bangsa “sebagai kesejahteraan para warga negaraysmd diperoleh
secara pribadi. ltulah yang pertama-tama orang kkakusehingga
menghasilkan sejumlah uang yang akan membuat kastrpenting bagi
masyarakat luas atau dengan bahasa lain bahwatke@enpribadi dapat
melayani kemaslahatan umdm.

Ada beberapa ide pokok dalam kapitalisrRertama diakuinya
hak milik perorangan secara luas, bahkan hamppatdmatas.Kedua,
diakuinya motif ekonomi, mengejar keuntungan secaeksimal, pada
semua individu dalam kerangka peningkatan statusalsekonomi
masing-masing. Keempat adanya mekanisme pasar yang mengatur
persaingan dan kebebasan tersébut.

Tuntutan tersebut (pasca runtuhnya sosialis) keamudierhasil
dimunculkan gagasan kapitalisme liberal sebagai enathri sistem
ekonomi baru atau yang dikenal dengan sistem ekoneatiberalisme.

Beberapa prinsip dari ajaran kapitalisme neolibsellagaimana
termaktub dalanConsensus Washingt@udalah sebagai berikut: (Ihe
rule of the marketaturan pasar bebas yaitu melepaskan semua iatan
dipaksakan oleh pemerintah agar pasar bebas dapatin sepenuhnya;
(2). Memotong pengeluaran publik untuk pelayanarsiago seperti
terhadap sektor pendidikan dan kesehatan, penqamaangggaran untiik
safety-net” bagi orang miskin, dan sering juga pengurangaryaag
untuk infra struktur publik, seperti jalan, jembataair bersih, (3).
Deregulasi, yang berarti mengurangi peraturan-pexatdari pemerintah
yang bisa mengurangi profit, (4). Privatisasi, dengara menjual badan

usaha milik negara (BUMN) dari pemerintah kepadeestor swasta.

® Robert C. Solomon dan Kathleen M. Higgif8gjarah Filsafat terj. Saut Pasaribu
(Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2002), hir8-3%0

® Awalil Risky, Agenda Neoliberalisme Mencengkeram Perekonomiaronisla
(Yogyakarta: UCY Press, 2007), him. 85
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Seperti perbankan, sekolah, rumah sakit, air dadda, (5). Menghapus
konsep “barang-barang publikpublic goods)dan menggantinya dengan
tanggung jawab individual, seperti menyalahkan kamiskin yang tidak
memiliki pendidikan, jaminan sosial, kesehatan daim-lain sebagai
kesalahan mereka sendiri.

Konsep ini disepakati sebagai konsep penyempurdaarkonsep
sebelumnya yang telah disebarluaskan melalui agglothalisasi. Era ini
didukung dengan pesatnya ilmu pengetahuan dan legkngang diikuti
dengan industrialisasi besar-besaran yang terjadinarth-mana
menyebabkan seluruh sistem kehidupan dibawa unerhkyediakan dan
memfasilitasi kepentingan tersebut. Pendidikanardahal ini memijadi
sesuatu yang tidak bebas nilai dan menjadi aladyks atau penyedia
bagi berjalannya proses industrialisasi. Cara pagdgang dipakai
terhadap pendidikan pun dalam kerangka ekonomitu yaagaimana
supaya pendidikan secara sistematis diisi dalangggebangan menuju
terakumulasinya kapital.

Sebagaimana diungkapkan Samuel Bowls, yang teldakoian
analisis politik ekonomi terhadap pendidikan yamgkidikan di Amerika.
Samuel Bowels mengatakan bahwa pendidikan merupadgaroduksi
terhadap sistem kapitalisme belaka. Secara ekslikatakan Bowles dan
Gintis (1976) memakai gagasan Althusser tentangrpsekolah dalam
masyarakat kapitalis. Pendidikan melayani dua fudgam masyarakat
kapitalis, fungsi pertama adalah reproduksi burahgydiperlukan bagi
akumulasi modal. Fungsi kedua adalah reproduksiukeResadaran,
penempatan dan nilai yang dibutuhkan guna pemalimapranata dan
hubungan sosial yang memfasilitasi penerjemahanuhbumenjadi

keuntungarf.

’ Bonnie SetiawanStop WTO! dari Seattle sampai Bangkdkkarta : INFID, 2000),
him. 6-7.

8 Eko prasetyo, et al.Menegakkan Keadilan dan Kemanusiaan; Pegangan untuk
Membangun Gerakan HAMYogyakarta: Insist Press, 2003), him. 131
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Kapitalisme merupakan bentuk dominasi dan eksgioitsanusia
atas manusia yang lain. Ekspansi kapitalisme iningakibatkan
ketergantungan pada sejumlah negara yang padangkimremicu konflik
(peperangan / penindasan$ecara teoritis perubahan-perubahan model
yang dijadikan sebagai mekanisme kapitalisme datemperoleh modal
berakar pada ideologi yang sama, hanya saja petatekdan
mekanismenya saja yang berbeda, semakin canggi,sgcara ekonomis
berwatak eksploitatif, secara politik berwatak esifr dan secara budaya
berwatak hegemonik dan diskursif.

2. Hegemoni Kapitalisme Terhadap Pendidikan

Dengan globalisasi, kapitalisme telah masuk kendalegala aspek
kehidupan. Sebagai ideologi yang telah menghegerhampir di seluruh
dunia, kapitalisme menjadi kerangka berpikir tedmdpengambilan
kebijakan-kebijakan pemerintah dalam bidang peRdidi Proses
hegemoni terjadi apabila cara hidup cara berpilkan gpandangan -
pandangan pemikiran masyarakat bawah terutama kavofetar telah
meniru dan menerima cara berpikir dan gaya hidup kddompok elit
yang mendominasi dan mengeksploitasi mereka. Prdssgemoni
mempengaruhi kehidupan sosial dan pribadi yanggéimeni bahkan
berdampak pada citarasa, moralitas, prinsip keagardan intelektudf’
Sehingga pendidikan seperti yang di ungkapkan béehTolstoy, anarkis
kristen, bahwa pendidikan adalah kecenderungan saamg untuk
membuat orang lain jadi dirinya, karena pendidildijadikan sebagai
upaya secara sadar untuk memberi manusia wataktiertian kebiasaan-
kebiasaan tertenfd, dengan kata lain bahwa pendidikan banyak
dimanfaatkan oleh segelintir orang demi kepentingan

° Eko PrasetyoKiri Islam; Jalan Menuju Revolusi Sosié¥ogyakarta: Insist Press,
2003), him. 117-118

19 Mansour FakihJalan Lain; Manifesto Intelektual Organi¥ogyakarta: Insist Press,
2002), him. 145

' Paulo Freire, Ivan lllic dan Erich Fromnvenggugat Pendidikan Fundamentalis
Konservatif Liberal Anarkisterj. Omi Intan Naomi (Yogyakarta: Pustaka Pe|&g804), him. 508



18

Dalam melihat pendidikan di tengah arus kapitaliggtabal ini,
dapat ditilik kembali hasil analisa politik ekonorerhadap pendidikan di
Amerika yang dilakukan oleh Samuel Bowls. Dikatakdahwa
pendidikan merupakan reproduksi terhadap sistenitaligme belaka.
Secara ekstrim Bowls dan Gintis (1976) dengan memaagasan
Althusser mengungkapkan tentang peran sekolah datzasyarakat
kapitalis; dikatakan bahwa ada dua fungsi pendiditalam masyarakat
kapitalis, pertama pendidikan berfungsi sebagarodyksi buruh yang
diperlukan bagi akumulasi modal. Fungsi kedua ddpéndidikan sebagai
sarana reproduksi bentuk kesadaran, penempatan ndan yang
dibutuhkan guna pemeliharaan pranata dan hubungemal syang
memfasilitasi penerjemahan buruh menjadi keuntufigan

Hal itu menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peraenting
dalam mempengaruhi sistem dan struktur sosialase&mngan paradigma
yang mendasarinya Setidaknya dapat dikenali arah pendidikan dengan
melihat berbagai paradigma yang melatarbelakangiAgia tiga aliran
pendidikan menurut paradigma yang membangunnyagaghana O’neil
juga Henry Giroux dan AronowitRertamaparadigma konservatif, yang
berkeyakinan bahwa masyarakat pada dasarnya tidaknierencanakan
perubahan atau mempengaruhi perubahan sosial, farman saja yang
dapat mengadakan perubahan serta keadaan masyalakatanya Dia
yang tahu semua di balik semua itu. Dalam perjala®anjutnya, kaum
konservatif menempatkan orang miskin, buta huruh deebagainya
disebabkan karena kesalahan mereka seritiilug paradigma liberal
yang beranggapan bahwa masyarakat dan pendidiledahadua masalah
yang berbeda. Pendidikan tidak berkaitan strukielask dan dominasi
politik, budaya serta diskriminasi gender di maakat luas. Meski

demikian, kaum liberal selalu berusaha untuk memi&an pendidikan

2 Eko Prasetyo, et al. Menegakkan Keadilan dan Kemanusiaan; Pegangan Untuk
Membangun Gerakan HAMYogyakarta: Insist Press, 2003), him. 131

3 Mansour Fakih et aPendidikan Popular; Membangun Kesadaran Krifiéogyakarta:
Read Book, 2001), him. 18
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dengan jalan memecahkan berbagai masalah yangadata gendidikan
melalui usaha reformasi “kosmetikKetiga paradigma kritis atau radikal
yang menghendaki perubahan struktur secara fundahuziam ekonomi,
politik masyarakat dimana pendidikan berada. Dalzerspektif kritis,
urusan pendidikan adalah melakukan refleksi kritisthadap “the
dominant ideology” ke arah transformasi sosial. Jadi tugas utama
pendidikan adalah menciptakan ruang bagi sikaskathadap sistem dan
struktur ketidakadilan serta melakukan dekonstrdlsi advokasi menuju
sistem sosial yang lebih adfl Dari paradigma tersebut memiliki berbagai
implikasi terhadap pandangan proses belajar mengajda pendekatan
yang berbeda-beda.

Tradisi liberal telah mendominasi konsep pendidikamgga saat
ini. Pendidikan liberal adalah menjadi bagian dglaobalisasi ekonomi
liberal kapitalisme. Dalam konteks local, paradigpendidikan liberal
telah menjadi bagian dari sistem developmentalisdijana sistem
tersebut ditegakkan pada suatu asumsi bahwa akiavelopment karena
rakyat tidak mampu terlibat dalam sistem kapitatisfRendidikan harus
membantu peserta didik untuk masuk dalam sisteneldpmentalisme
tersebut® adapun konsep pendidikan dalam tradisi liberahkeer pada
cita-cita barat tentang individualisme.

Pengaruh liberalisme dalam pendidikan dapat dilaat berbagai
komponen.Pertama komponen pengaruh filsafat Barat tentang model
manusia universal yakni model manusia Amerika daop& Vyaitu
manusia rasionalis liberal seperti: pertama bahwa semua manusia
memiliki potensi yang sama dalam intelektuaduabaik tatanan alam
maupun norma social dapat ditangkap oleh &aigaadalah individualis
yakni adanya anggapan bahwa manusia adalah atondiati otonom.

Menempatkan individu secara atomistic membawa pagtakinan bahwa

1 william F. O'neill, Ideologi-ldeologi Pendidikarterj. Omi Intan Naomi (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002), him. xiii-xvi
!5 Mansour Fakih et aDp.Cit, him. 25
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hubungan social sebagai kebetulan, dan masyar&a@yghp tidak stabil

karena interest anggotanya yang tidak stabil.

Pengaruh liberal ini kelihatan dalam pendidikan gyan
mengutamakan prestasi melalui proses persaingamraanmurid.
Perangkingan untuk murid terbaik adalah implikasi gaham pendidikan
liberal. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahvieeralisme pendidikan
tidak beda dengan dengan ideologi yang mendadaralisme yakni
kapitalisme, yang memiliki landasan sebagai berikut
a. Seluruh kegiatan belajar bersifat relatif terhaddfat-sifat dan isi

pengalaman personal;

b. Begitu subyektifitas muncul dari proses-proses @mittangan
personal, seluruh kegiatan belajar yang mempunyai @enting
cenderung untuk bersifat subyektif;

c. Seluruh kegiatan belajar pada puncaknya mengalda keterlibatan
dalam pengetahuan indrawi yang aktif;

d. Seluruh kegiatan belajar pada dasarnya merupakasegpmpengujian
gagasan-gagasan dalam situasi-situasi pemecahaalamasecara
praktis;

e. Cara terbaik untuk mempelajari sesuatu adalah decgya melakukan
penyelidikan kritis yang diatur oleh pengertian-gemian
eksperimental, yang mencirikan cara berpikir ilmiah

f. Pengalaman kejiwaan yang paling dini sangatlah ipgntkarena
pengalaman itu berlangsung lebih dulu ketimbang gakman-
pengalaman logis dan psikologis lanjutannya,;

g. Tindakan belajar dikendalikan oleh konsekuensi-k&oensi
emosional dari perilaku personal;

h. Kegiatan belajar secara personal selalu berlangsiatgm konteks
pengalaman sosial, dfan hakekat serta isi pengal@aosial itu secara
logis maupun psikologis mendahului pengalaman yaogi bersifat

personal;
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I. Penyelidikan eksperimental, hanya bisa ada di bdwaldisi-kondisi
sosial yang menungkinkan dilakukannya penyelidik&sperimental
sejati, khususnya penerapan metode penelitianhlikégpada berbagai
personal-personal dan sosial bukan hanya sekedaragkan di
wilayah-wilayah ilmu pengetahuan fisik yang bebiai saja;

j. Apabila kondisi-kndisi di atas tercapai. Seorangkadengan potensi
rata-rata dapat menjadi efektif secara peresomkaligas bertanggung
jawab secara sostél

Tentunya kurikulum sangat menentukan serta ditemtudteh arah
pendidikan tersebut. Yang jelas kalau pendidikaa hgrorientasi pada
profit kaum kapitalis maka kurikulum pendidikan pumengarah pada
kerangka pencapaian tujuan tersebut yang merupgadsanan pasar. Jadi
pada dasarnya kapitalisme pendidikan terjadi seaRahjnia secara global
telah memihak pada kepentingan pasar. Kesepakatapdibuat di WTO
ini sesungguhnya dilandaskan pada suatu ideologg Yeerangkat dari
kepercayaan bahwa pertumbuhan ekonomi hanya dagsgtad sebagai
hasil normal dari “kompetisi bebas”. Kompetisi pababas merupakan
suatu kompetisi yang agresif akibat dari terjaganyekanisme pasar
bebas, yang berangkat dari suatu pendirian bahvesafpbebas” itu
efisien.’

Dalam kehidupan dimana berlaku hukum pasar, arakigi&an
dibuat sedemikian rupa sehingga pendidikan memgalrik tenaga kerja
yang cocok untuk tujuan ekonomi kapitalis (akumiukagpitalis) tersebut.
Kurikulum metodologi dan sistem pengajaranpun diidengan
pengetahuan dan keahlian untuk industriali€adiujuan-tujuan yang
didasarkan atas kepentingan materi tersebut setidek langsung
berpengaruh dan merubah nilai-nilai yang melatakaelgi adanya

pendidikan.

'®Ipid, him. 352-357

' Francis X. Wahono Kapitalisme Pendidikan; Antara Kompetisi dan Kitel
(Yogyakarta: Insist Press, Cindelaras, Pustakgae2001), cet Il, him. xi-xii

'8 bid., him. 2.
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B. Pendidikan Islam

Pendidikan sebagai usaha membina dan membanguadpnianusia
dari aspek-aspek rohani dan jasmani juga haruargmling secara bertahap.
Oleh karena itu, suatu kematangan yang bertitikiraghda optimalisasi
perkembangan atau pertumbuhan, baru dapat terbd@anana berlangsung
suatu proses demi proses ke arah tujuan akhir péxkegan atau
pertumbuhar?
1. Pengertian, Arah dan Tujuan Pendidikan Islam

Pada dasarnya pendidikan bertujuan sebagai sarartak u
memelihara kehidupan manuét@alam kehidupan, tidak ada sesuatu
yang bebas nilai. Setiap tingkah laku dan kreasvinanusia pastilah ada
yang melandasinya. Landasan atau dasar-dasar ferbuanusia disebut
pandangan hidup,weltanschuungatau paradigma. Menurut Murtadlo
Muthahari pandangan hidup adalah bentuk dari selkedgimpulan,
penafsiran, hasil kajian yang ada pada seseorarkgrz dengan alam
semesta, masyarakat dan sejaraderta dianggap memiliki kebenaran dan
dijunjung tinggi oleh suatu masyarakat atau bangsa memberikan
pertimbangan dalam merumuskan cita-cita dan kel@dwagyang akan
dicapai. Prinsip-prinsip hidup biasanya bersumbket dandangan hidup
yang dianggap memiliki kebenaran dan dijunjung dingleh suatu
masyrakat atau bangsa dan memberikan pertimbaragam anerumuskan
cita-cita dan kebahagiaan yang akan dic&pai.

Demikian halnya pendidikan tidak pernah lepas dangaruh
paradigma. Pandangan hidup yang berbeda menyebakkasep
pendidikan yang berbeda pula. Setiap masyarakasélea mendidik dan
mengasuh anggotanya, terutama generasi mudanyauheita-cita yang

dimilikinya, oleh karena cita-cita setiap masyatakaberbeda, maka teori

19 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 11
“Hasan Langgulung,Manusia dan Pendidikan; Suatu Analisa Psikologi dan
Pendidikan(Jakarta: PT. Al-Husna Dzikra, 1995), cet. llinhi33.
2l Murtadlo Muthahari,Mas’ale-Ye Syenokhpentj. Muhammad Jawad Bafagih,
Mengenal Epistemoloddakarta: Lentera, 2001), him. 18.
%2 Jalaluddin;Teologi PendidikarfJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), htm. 7
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pendidikannya pun berbeda antara masyarakat satgademasyarakat
yang lain®® Sebagai penguatan dapat direnungkan kembali pemarya
Karl Mannheim, dikatakan bahwa "pendidikan hanypataipahami bila
diketahui siapa mengajar siapa, di masyarakatlaj@amana dan di mana
serta untuk posisi sosial apa anak dididik itudiidi**

Islam adalah cara hidup dimana al-qur'an dipercsst@agai dasar
cara-cara hidup islam tersebut. Berbicara pendidi&lam tidak bisa lepas
dari pegertian tentang prinsip-prinsip islam. D#t@n Kuntowijoyo
bahwa tauhid adalah pusat dari semua orientasi céllam islam, atau
sebagai prinsip-prinsip islam. Dan aktualisasinya tlataran semesta
merupakan wujud puncak dari ketauhidan itu senBaiam kontek inilah
islam disebut sebagaahmatan li'alamin, rahmat untuk alam semesta
termasuk untuk kemanusiaan. Jadi islam adalah agamang
mementingkan serta memperhatikan manusia sebaganbdari tujuan
sentralnya (antrophosentris atau dikenal denganahisme). Inilah yang
menjadi nilai dasar islam. Namun humanisme dalafamisadalah
humanisme dalam koridor mendekatkan diri pada Aliahyang dikenal
sebagai humanisme Teosentrik, yaitu agama yang seskan diri pada
keimanan terhadap Tuhan tetapi yang mengarahk@mapgannya untuk
kemuliaan peradaban manu&i@rinsip humanisme teosentrik inilah yang
kemudian akan ditransformasikan sebagai nilai yatigayati dan
dilaksanakan sepenuhnya dalam masyarakat dan hueayeasuk dalam
pendidikan. Sebagaimana Achmadi, menjadikan parsliumanisme
teosentrik sebagai paradigma ideologi pendidikkamig®

Istilah pendidikan Islam pada umumnya mengacu pada al-
tarbiyah, al-ta’lim dan al-ta’dib. Dari ketiga istilah tersebut terral-

% Hasan Langgulung)p. Cit him. 32

4 Karl Mannheim, sebuah MOTTO dalam Sanaplah FaiSakiologi Pendidikan
(Surabaya: Usaha Nasional, 1991)

% Kuntowijoyo, Paradigma Islam; Interpretasi Untuk AksiA. E. Priyono (ed.))
(Bandung: Mizan, 1991), cet. |, him. 167-168

® Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam; Paradigma Humanisme Eedss
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), cet. |
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tarbiyah yang lebih populer digunakan dalam praktik perdidilslam.
Sedangkarael-ta’lim dan al'ta’dib jarang digunakan. Pada kedua istilah
tersebut telah digunakan sejak awal pertumbuhadigi&an Islam?’

Penggunaan istilakl-tarbiyah berasal dari kat&®abb Walaupun
kata ini memiliki banyak arti, akan tetapi pengarti dasarnya
menunjukkan arti tumbuh, berkembang, memeliharangaieir dan
menjaga kelestarian atau eksistensinya. Penggutexam al-tarbiyah
untuk menunjuk makna pendidikan Islam dapat dipaltlangan melihat
firman Allah SWT dalam surat al-Isra’ ayat: 24:

ANs €CHEY o HOEhow AN HrEa &0
WOROE0"@ W 3 BINE EMYwoFa S
RO KRB  EH@0  w=DAen
KX COBECRD ONE. SO* G0 o FAOX @

(24 15,03

"Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdugatepenuh
kesayangan dan ucapkanlah:” Wahai Tuhanku, kakimmareka
keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidikvaktu
kecil™ (QS. Al- Isra’;: 24)?®

Tarbiyah yang berarti mendidik dan memelihara isiplkli dalam
istilah Rabb(Tuhan) sebagdrabb al’alamin Allah sebagai pendidik dan
pemelihara dalam semesta Maha mengetahui segaldukeln manusia
“hamba” yang dididikNya. Jadi jelas bahwa pendidikeemata untuk
memelihara eksistensi manusia sebagai makhlukikedbansekuensinya
sebagai pendidik manusia harus mengetahui kebutahak didiknya,
yaitu memelihara dan mengembangkan sesuai poféhsalf)nya?®

Berkenaan dengan permasalahan tersebut, maka digdadrkan
konsep at tarbiyah sebagaimana Abdur-Rahman AnaMalylang dikutip
oleh Achmadi, ia menjabarkannya dalam empat unsur:

1. Memelihara pertumbuhan fitrah manusia;

2" Syamsul NizarFilsafat Pendidikan Islam;Pendekatan Historis, Tiierdan Praktis
(Jakarta: Ciputat Press, 2000), him. 25
8 DEPAG RI,Al-Qur'an dan Terjemahny&Jakarta: PT. Intermasa, 1986), him. 428
29 Achmadi,Op. Cit.,him. 26-27
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2. Mengarahkan perkembangan fithrah manusia menuju
kesempurnaannya,

3. Mengembangkan potensi insani (SDM) untuk mencapzlitas
tertentu;

4. Melaksanakan usaha-usaha tersebut secara bertakapi slengan
irama perkembangan an#k.

Implikasi penggunaan istilah dan konsep tarbiydardgendidikan
islam ialah:

1. Pendidikan bersifat humanis teosentris, artinyaofemntasi pada
fithrah dan kebutuhan dasar manusia yang diaraBkanai dengan
sunnah (skenario) Tuhan, pencipta;

2. Pendidikan bernilai ibadah karena tugas pendidikarupakan bagian
tugas dari kekhalifahannya, sedangkan pendidik yaaigki adalah
allah Rabbul’alamin;

3. Tanggung jawab pendidikan tidak hanya kepada ses@anasia tetapi
juga kepada Tuhaift.

Bertolak dari konsep tarbiyah tersebut pada hakgkapendidikan
islam adalah segala usaha untuk memelihara danemdrangkan fithrah
manusia serta sumber daya manusia yang ada padargyaiju
terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) selmgan norma islam.

Konsep manusia seutuhnya dalam pandangan islamt dapa
diformulasikan secara garis besar sebagai pribadilim, sebagaimana
Achmadi ungkapkan, yaitu manusia yang beriman daratwa serta
memiliki berbagai kemampuan yang teraktualisasadahubungannya
dengan Tuhan, dengan sesama manusia dan dengasekidéannya secara
baik, positip dan konstruktif. ltulah cerminan maiau yang pantas
menyandang titethalifah fi al’ardl.>?

Sebagaimana telah dijabarkan di atas bahwa peadid#tam pada

dasarnya berpijak pada prinsip-prinsip ajaran isfamg bersifat universal,

%0 Ipid., him. 27
31 Ibid., him. 27
%2 bid., him. 28-29
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yang oleh Achmadi disebut sebagai ajdnamanisme teosentrigti dari
prinsip ini adalah menjunjung tinggi nilai-nilai k@nusiaan dengan selalu
berada dalam bingkaiagorrub kepada Allah sehingga martabat dan
kemuliaan manusia tetap terwujud.

Selain memusatkan perhatiannya pdthrah manusia dengan
SDM-nya juga dilaksanakan prinsip-prinsip ke-taahid baik tauhid
RububiyahmaupunUluhiyah Dalam praktiknya paradigmiumanisme
teosentrisjuga mengakses rasionalitas, kebebasan dan kesateagan
tetap dalam bingkai nilai-nildrancendentgl yang pada akhirnya menuju
kepada pendekatan diri kepada Alfah.

Dihadirkannya manusia di muka bumi jelas bukan aatyjuan.
Manusia sebagaimana firman Allah adalah sebagai ulidid dan
khalifatullah yang keduanya harus dilakukan denganuh tanggung
jawab, manusia sebagai hamba Allah telah diposisgebagai khalifah
Allah di muka bumi, sebagai wakil Tuhan dalam memgadan
memakmurkan kehidupan di planet ti.

Kedudukan manusia tersebut sebagaimana termaktlam dal-
qur'an surat Adz-Dzariyaat: 56, diterangkan hakekpatan diciptakannya

manusia:
Ol G SEa I 26 OmMHEHRI P 2% Ju
Al | P HOCOE€EERDOON W -+ RO “miré o -0

56

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya
mereka menyembah-Ku. (QS. Adz-Dzariyaat: 58)”.

%% Ibid, him. 11-12

% Jamaluddin DarwisPinamika Pendidikan Islamdikutip dari bukuParadigma
Pendidikan Islameditor: Ismail. S.M., MAg, (Yogyakarta: PustakaliBies, 2001), him. 321

% Departemen RI,Al- Qur'an dan TerjemahnygSemarang: CV. Thoha Putra (edisi
revisi terjemah), 1989), him 862.
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Juga diterangkan dalam Al-Quran bahwa manusia meaé
kedudukan istimewa dalam jagad ini, dia adalah ifdialdi atas bumi,
seperti firman Allah dalam surat Al-Bagarah: 30:

WIVER &% ORBROHY W D040 ¢ 1L GORO SO
XV IOT Do S O <N ORI OO RO

304y ... B CONAOREDE

Ingatlah ketika Tuhanmu memfirmankan kepada paréaika:
sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khaldifahuka
bumi...(QS. Al- Bagarah: 36)

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab téyselnusia
dibekali dengan berbagai potensi yang diperlukalandamengemban
tugas sebagai makhluk Allah di muka bifhSebagaimana dijelaskan M.
Rasyid Ridha dalam tafsir al manar bahwa Allah k&ndenjadikan
khalifah di bumi, yaitu Adam (manusia dan keturuma) yang telah
dilengkapi dengan berbagai potensi. Adapun dijadigka Adam sebagai
khalifah di bumi adaah agar ia menjalankan amandlahAyaitu
menegakkan aturan-aturan-Nya, menampakkan keajakaya-Nya,
rahasia-rahasia ciptaan-Nya, keindahan-keindahaamdfi-Nya serta
manfaat-manfaat hukum-Nya.

Diterangkan juga bahwa karena ilmulah manusia #i@nmenjadi
khalifah. Dan karena ilmu juga manusia lebih utatas malaikat® Hal
ini senada dengan M. Quroish Shihab, ia meneranigthwa pengetahuan
atau potensi berilmu yang dianugerahkan Allah kapadam (manusia)
merupakan syarat sekaligus modal utama untuk melagalmi ini. Tanpa
pengetahuan tersebut tugas kekhalifahan manusmagagal, meskipun ia
tekum ruku’, sujud dan beribadah sebagaimana naldidtegaskan pula

bahwa menurutnya Allah menegaskan bumi tidak cutigplola hanya

*® |bid, him. 13.

37 samsul NizarFilsafat Pendidikan Islam; Pendekatan Historis, fig® dan Praktis
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 1

% M. Rasyid RidhaTafsir Al-Manar (Beirut-Libanon, tth), him. 254-264

39 T. M. Hasybi Ash-ShidigyTafsir Al-Qur'anul Majid An-Nur , Juz (Jakarta: Bulan
Bintang, 1965), him. 118
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dengan tasbih dan tahmid tetapi perlu dengan almhh dan ilmu
amaliyah? Hamka menafsirkan bahwa selain dilengkapi potsmasig
berupa ilmu pengetahuan yang dapat digunakan untrunjang fungsi
kekhalifahan, manusia dianugerahi potensi yangktidamiliki oleh
makhluk lainnya, yaitu akal. Dengan akal manuspatianengembangkan
iimunya dan menciptakan teknologi bahkan dengamnglatu manusia
bisa menguak rahasia-rahasia alam dengan seizah.AMaka dari itu
Hamka menjelaskan bahwa manusia harus senantiaseygorekan
potensinya seoptimal mungkin dalam kerangka kebailea kemanfaatan,
dan ini merupakan bentuk syukur atas karunia yabgritan Allah®*
Pengembangan poten§itrfah) yang setinggi-tingginya merupakan bentuk
ibadah kepada Allaff

Berbagai potensi manusia tidak akan berkembangimkala dengan
pendidikan . senada dengan pendapat Achmadi dalskn eologi
pendidikan islam bahwa pendidikan adalah kunci pg@balan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan berbagai kéteafiyang sejak
lahir manusia miliki.

Dari dasar itulah, maka pendidikan menjadi kebutweang niscaya
bagi mnusia. Dengan demikian, pendidikan merupdleaian yang tidak
terpisahkan dari hidup dan kehdupan manusia. Sebaga yang telah
diungkapkan oleh John Dewey bahwa pendidikan m&arp&ebutuhan
hidup manusia, membimbing dan mengarahkan pertuambudktualisasi
potensi yang ia milik{’Atau dengan kata lain sebagaimana yang
diungkapkan H. M. Malik Fajar bahwa pendidikan togran untuk
mempersiapkan kader-kader (manusia) sebagai khatiflah, sehingga

secara fungsional keberadaannya menjadi pemeranautarwujudnya

0 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah(Jakarta: Lentera Hati, 2000), him. 148-149
“ Hamka,Tafsir Al Azhar, Juz (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1982), him. 165-166
“2Hasan Langgulungdp. Cit.,him. 59

43 Achmadi,Op. Cit.,him.33

4 Jalaluddin, Op. Cit.,him. 65
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tatanan dunia yangakhmatal li'alamin®*® Dan itu menjadi tugas bagi
setiap insan di dunia untuk merealisasikannya. &ditulah pendidikan

menjadi sesuatu yang penting (diwajibkan) bagapeathanusia.

% H. M. Malik Fajar, Reorientasi Pendidikan IslarfUakarta: Yayasan Pendidikan
Islam Fajar Dunia, 1999), him. 36
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2. Konsep Penyebaran limu

Lahirnya islam di Jazirah Arab bukan tanpa sengajelainkan
Allah justru ingin menunjukkan betapa besar pedmaislam terhadap
iImu pengetahuan dan teknologi. Awal masa itu t@enge dalam wahyu
pertama, yaitu surat Al-Alagq ayat 1% yang mengandung perintah
dengan kata "bacalah”. Perintah membaca di sieraligkan dalam buku
kapita selekta pendidikan islam secar historis bukenya bersifat
individual melainkan menjadi sebuah gerakan, yaagiudian terilhami
dengan turunnya wahyu kedua yaitu surat Al Mudatgat 1-3*” yang
memeliki makna "hai orang yang berselimut, bangkituntuk berseru
(kepada manusia). Dan kepada Tuhanmu bertakbirlah”.

Kebangkitan ini disertai dengan semangat kebersantzdam
menuntut ilmu. Kebersamaan antara ria dan wargtaua berkewajiban
untuk menuntut ilmu dengan disertai semangat kekedn dan tenggang
rasa yang tinggi, sebagaimana dibuktikan dalam radejayang
menerangkan bahwa saat itu setiap tawanan peramgufndalam politik
dan agama) dapat dibebaskan jika sanggup menukgaxdelmu. Dalam
islam semangat itu (perintah menuntut ilmu) jugakibersifat rasialis dan
chauvinisme, terbukti dengan adanya hadits yang emniatahkan untuk
menuntut ilmu dimanapun berada (tuntutlah ilmu wplan ke negeri
cina)*®

Maka dengan dasar itulah, islam mewajibkan seti@mg yang
berilmu untuk menyebarkannya. Sebagaimana disolmlaim sabda nabi
SAW “barang siapa mengetahui suatu ilmu, lalu merbenyikannya
maka ia dikenakan oleh Allah kekang dengan kekangeraka pada hari

kiamat,**kewajiban menyebarkan ilmu tersebut dibahasakah @l

“ DEPAG RI,Op. Cit.,him. 1079

“"bid., him. 992

“8 Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islafifogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him.
16-17

9 Sunan Abi DaudSyarah, Juz 1QDarul Fikri, 1979), cet. IIl, him. 91
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Qobisi seorang tokoh pendidik terkenal abad ke yakg menghendaki
adanya semangat penyelenggaraan pendidikan teryganthdikan anak
dengan kewajiban mengaj3rmenurutnya kewajiban mengajar itu adalah
kewajiban aganta dengan tidak membedakan tingkatan dan kedudukan
sosial di masyarakat. Karena dengan pendidikimmu) manusia dapat
mengembangkan segala potensinya untuk menggapampgesnaan
sehingga keberadaannya di muka bumi dapat berfusgisagaimana
mestinya, yakni melestarikan alam semesta.

Dalam upaya pencapaian tujuan tersebut, yaitu rmp&kan
manusia yang sempurna, maka diperlukan pendidipapses transfer
ilmu, internalisasi nilai secara benar. Dari simildiperlukan adanya
kualifikasi atau standar kualitas khusus yang $atumiliki oleh para
pendidik tersebut.

3. Konsep Guru

Untuk mengetahui konsep guru (pendidik) dalam islanaka
perlu merujuk pada hasil konferensi internasioraitang pendidikan
islam |, yang dilaksnakan di Makkah Tahun 1977, gden melihat
pengertian pendidikannya yang mencakup tiga peagesekaligus, yakni
tarbiyah, ta’limdanta’dib. Sebagaimana telah dipaparkan di muka. Maka
pengertian guru dalam islam adalah sebagairabbi, mu’allim dan
mu’addibsekaligus.

Pengertiaimurobbimengisyaratkan bahwa guru adalah orang yang
memiliki sifat —sifatrabbaniyaitu nama yang diberikan bagi orang-orang
yang bijaksana, terpelajar dalam bidang pengetaheatangar-Rabb.
Disamping itu juga memiliki sikap bertanggung jawagkenuh kasih
sayang terhadap peserta didik.

Pengertian mu’allim mengandung konsekuensi bahwa mereka
harus 'alimun (ilmuwan) yakni menguasai ilmu teoritik, memiliki

kreatifitas, komitmen tinggi dalam mengembangkanuikerta sikap hidup

0 Ali Al-Jumbulati, Abdul Futuh AttuwaanisiPerbandingan Pendidikan Islarflakarta:
Rieneka Cipta: 2002), cet. 2, him. 106
*bid., him. 108
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yang selalu menjunjung tinggi nilai-nilai ilmiyahi dalam kehidupan
sehari-harf?

Sedangkan konsefa’dib mencakup pengertian integrasi antara
ilmu dan amal sekaligu¥.

Mengingat para ahli ilmu (guru) adalah orang yargytugas
mendidik anak yang sedang tumbuh dan membina gane¥aerus, maka
para tokoh pendidikan islam memberikan sifat-skatisus yang harus
dimiliki oleh seorang pendidik. Sebagaimana Al Gilpz beliau
menyebutkan beberapa sifat yang harus dimiliki glebrang guru, yang
meliputi: pertamamencintai muridnya sebagaimana anaknya sendifi. Ha
ini dimaksudkan agar murid dapat mencintai ilmkedua kegiatan
mengajar hendaknya tidak berorientasi pada matetiga mengarahkan
dan menasehati agar menuntut ilmu dilakukan demgaan yang benar
yaitu demi tujuan kebahagiaan hidup di akhikeempaguru harus dapat
menjadi contoh bagi muridnya dalam segala hal, ntekadaknya guru
daoat mengamalkan segala yang diajarkannk@ljma guru harus
mengetahui setiap perkenbangan anak didiknya danganghkannya
sesuai dengan bakat minat yang dimiliki setiap atidiknya>*

Demikian juga tokoh lainnya vyaitu Ibn Jama’ah, deli
menawarkan sejumlah kreteria ideal dari seorangl,gorereka adalah
yang meliki enam kreteripertama menjaga akhlak selama melaksanakan
tugas pendidikankedua tidak menjadikan profesi guru sebagai usaha
menutup kebutuhan ekonominy&etiga mengetahui situasi sosial
kemasyarakatarkeempatseorang guru harus memiliki sifat penyayang
dan sabar;kelima adil dalam memperlakukan peserta didkeenam
menolong dengan kemampuan yang dimilikifya.

°2 Chabib ThohaQp. Cit., him. 11

>3 |bid, him. 12

> Ali Al-Jumbulati, Abdul Futuh AttuwaanisQp. Cit.,him. 137-143

%5 AbuddinataPemikiran Para Tokoh Pendidikan Islai@@akarta; PT. Raja Grafindo Persada,
2003), him. 116
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Sejalan dengan itu Almawardi juga mengemukakan raple
kriteria guru ideal; menurutnya bahwa guru yangidedalah guru yang
memiliki sikaptawadlu’ dan tidakujub, diharapkan dengan sikap tersebut
guru akan menghargai muridnya sebagai makhluk yaewiliki potensi
serta melibatkannya dalam kegiatan belajar mengsgéain itu guru harus
juga bersikap ikhlas dengan tanpa mengharapkanmdrgyguru juga harus
dapat dijadikan contoh bagi muridnya, juga harumpia sebagai
penyayang serta berperan sebagai motivator dantgaaichir adalah guru
harus dapat berperan sebagai pembimbing.

Dari urain di atas dapat dipahami bahwa seorandigénadalah
seorang yang memiliki kemampuan sempurna sehinggatdijadikan
sebagai contoh bagi murid-muridnya dan masyara&kitasnya. Maka
dapat dibenarkan pernyataan lbn Jama’ah bahwa aggdalah manusia
sempurna; pewaris nabi yang mereka juluki sebagdioiri
bariyyah®’Semua dilakukan dengaiihlas tanpa mengharapkan materi
yang berlimpah dari tugasnya sebagai pendidik.

4. Konsep Murid

Dalam konsep pendidikan islam peserta didik diseterhgan
murid yang berasal dari kar kataoda-yuridu-iradatan-muridanyang
berarti orang yang memiliki kreasi, memiliki kehakddan motivasi,
mencipta menjadi lebih baik dan lebih sempufha.

Murid adalah seorang anak yang telah memiliki bgabg@otensi
yang dapat dikembangkan dan diarahkan untuk melgith baik. Sebuah
potensi yang dapat menyeretnya ke tataran lebithatedi samping dapat
meningkatkan ke posisi yang paling tinggi melampawlaikat. Di
samping itu pertumbuhan dan perkembangan anak ditgatukan oleh
lingkungan yang berada di sekitarnya, sebagaimaasul®lah SAW

bersabda:

*%|bid., him. 49-58
*"|bid., him. 49
%8 Chabib ThohaQp. Cit, him. 25-26
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Artinya : "Hajib bin Walid bercerita kepadaku bahwiuhammad bin
Harab bercerita dari Zuhri memberiku kabar Said Mumsaib
dari Abi Hurairah bahwa sanya dia mengatakan R#ahbl
SAW bersabda: manusia itu dilahirkan dengjhrah (tabi’at
atau potensi yang suci dan baik), hanya ibu balpagk(ingan)
nyalah yang menyebabkan ia menjadi yahudi atawanaatau
menjadi majusi® (HR. Muslim)

Lingkungan tidak hanya terbatas pada sekolah sagnun
mencakup semua aspek yang dapat mempengaruhiryalibaimah, di
jalan dan sebagainya serta berlaku sepanjang Hliduladi agar potensi
anak didik tersebut dapat optimal dan berkembasgasedengan tujuan
awal diciptakannya, yaitu beribadah kepada Allabkandiperlukan suatu
usaha terus menerus dan berkesinambungan. Usabebueradalah
pendidikan. Seperti halnya yang dikatakan John Dewsenyebut
pendidikan sebagai proses pemeliharaan, pengasyieanpinaan...
education is thus a fostering, a nurturing, a owdting process. All of
these words mean, that it implies attention todbedition of growth....”
bahwa pendidikan memberikan perhatian pada konpkstumbuhan.
Secara etimologi pendidikan tepatnya berarti selpuakes menuntun atau
membesarkaft*

Dengan berdasar bahwa guru adalah sosok sempunuarph
pertumbuhan dan perkenbangan potensi anak didibadgae orang yang
sedang berproses untuk menjadi lebih baik sayogyammiliki berbagai
sifat keutamaan yang dapat mendukung proses peauttanbtersebut.

Maka beberapa tokoh memberikan kualifikasi yangisaimiliki seorang

%9 Muslim, Sahih, Juz Il(Beirut: Darul Kutub ‘limiyyah, tth), him. 458

%0 Abdul Ghoni ‘Abud,Fi Tarbiyatul Islamiyyati(Arab Saudi: Darul Fikr'Arabi, 1977), him.
110

®1 John DeweyDemocracy and EducatiofNew York: The Macmillan Company, 1916), him.
10
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murid dalam menuntut ilmu. Diantaranya, Al Ghozzadlliau menegaskan
bahwa murid hendaknya bersih jiwanya dan menjakthia yang rendah
serta sifat-sifat tecela, mengurangi hubungan dekgduniaan dan harus
konsentrasi penuh terhadap pelajarannya; tunduideeguru atas segala
hal, guru dan murid harus satu pandangan kalaltbptheda harus segera
disatukan; harus tekun dan gemar mempelajari selgalayang terpuji
dan mempelajarinya harus secara bertahap sertih éda tujuan lain
melainkantagorrubkepada Allatf?

Tidak jauh beda dengan Ibn Jamaah, beliau memapéedagai
hal yang musti dipatuhi oleh peserta didik yang menyai kemampuan
dan kecerdasan untuk memilih, memutuskan dan mahglkan tindakan-
tindakan belajar secara mandiri, baik yang berkaitangan aspek fisik,
pikiran sikap maupun perbuatan. Juga selain ituernpeesdidik harus
mematuhi perintah gurunya.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkhmwd guru
memiliki peran terbesar dalam pembentukan keprévadinak didiknya,
dengan kata lain bahwa pertumbuhan serta perkerabaagak didik
sangat ditentukan oleh karakter dan sikap yangalitékan oleh gurunya.
Maka murid harus pandai-pandai memilih serta meream seseorang
untuk mejadi gurunya yang pantas dianut dan digdigijakan dalam
melangkah menatap masa depan, menjadi manusia s&mpu

5. Pendidikan Islam dalam Arus Kapitalisme Global

Pendidikan pada hakekatnya adalah suatu prosebgbenu sosial,
personal development, prosadopsi dan inovasi dalam pembangunan,
pendidikan harus dapat berperan sebagai agen pamlssial. Seperti
halnya pendidikan Islam zaman nabi SAW. Pada zaman, islam
bersentuhan dengan budaya Arab yang mengharuskan urduk
melakukan adopsi dan adaptasi terhadap budaya Wialiu itu. Yaitu

dengan memadukan nilai-nilai Islam atau tradehi dengan nilai-nilai

62 Ali Al-Jumbulati, Abdul Futuh AttuwaanisQp. Cit.,him.166-172
% AbuddinataOp. Cit, him. 117-118
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lokal masyarakat Arab. Hal serupa juga dilakukamasukalijaga di tanah
jawa dengan memadukan nilai-nilai islam dengan yaidawa. Karena

mainstream pemikiran pendidikan sekarang adalah peesiapkan

sumber daya manusia di masa mendatangaka tidak cukup bila
pendidikan hanya dijadikan sebagai alat untuk metapankan paham-
paham keagamaan tertentu dengan menjadikannyaasedzar budaya,
karena dengan begitu sesungguhnya justru akan uomdaa peran

pendidikan sebagai sarana mewujudkan kehidupan lghitgmenjanjikan

masa depan, yaitu menata dan mengembangkan seswgandtuntutan

zaman dengan tidak menanggalkan aspek nilai kaatendidik dalam

islam adalah menyiapkan anak untuk dapat menciptakajarah,

sebagaimana disebutkan bahwa “didiklah anakmunggsinnya mereka
dijadikan untuk menghadapi suatu zaman yang tidakasdengan zaman
kamu”, itu artinya bahwa pendidikan saat ini adaleituk menyiapkan

kehidupan sepuluh, lima belas sampai dua pulumt&buwepan. Sehingga
generasi muda dapat dan siap menghadapi zaman kelag tua

dihadapinya. Oleh karena itu pendidikan islam hasiga mencandra
fenomena sosial yang akan datang agar strategkkum) bisa relevan

untuk menghadapi tantangan yang akan datang. @aardtulah maka
falsafah pendidikan islam adalah falsafah progses#, yaitu bahwa
pendidikan harus dapat mendahului gerak perubafsafs.

Munculnya arus globaloisasi dengan segala kemayaaryang
menuntut adanya kualitas dan kapasitas sumber da@usia untuk
menghadapi arus yang syarat dengan persaingan. Neakdidikan
menjadi element terpenting dalam rangka menghadapias tersebut.

Dalam peradaban global, dimana mekanisme ekononmjacie
dasar hubungan sosial yang berinti pada tradisi beyka pasar,

keberlakuan nilai ditentukan funginya untuk pememuhkebutuhan

® Malik Fadjar, Pengembangan Pendidikan Islam yang Menjanjikan Maspan dalam
Mudjia Raharjo (ed.)XQuo Vadis Pendidikan Islam; Pembacaan Realitas Rigkah Islam, Sosial
dan KeagamaafMalang: UIN-Malang Press, 2006), cet. 2, him. 11

% Chabib ThohaQp. Cit, him. 26
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pragmatis manusia. Begitupun dalam partisipasi ®ianudalam
keagamaan dan aktivitas sosial juga ditentukan dlgtgsinya untuk
pemenuhan kebutuhan hidup pragmatis manusia.

Seluruh doktrin surga dan neraka, dosa dan pahdiaatd
masyarakat dalam logika pasar yang semakin terli{gdaenaran teologis
bukan lagi menjadi jaminan masa depan lembaga @iadi islam, tetapi
kemampuan kompetitif yang berkeunggulan, damana akgman
memberi jaminan pemenuhan kebutuhan pragmatis dammasyarakat.
Sebab bagi publik, kebenaran dan kebaikan islankarbukarena
bersumber dari al-quran dan assunnah  melainkan gsfun
pragmatisnyd°yang jelas pendidikan islam memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan sistem dan struktur sosigl gda.

Adapun corak pendidikan islam dalam merespon fename
globalisasi sangat ditentukan oleh cara pandangyarasat muslim
terhadap fenomena globalisasi itu sendiri. Ada tigentuk respon
masyarakat muslim terhadap fenomena globalisasigeétmana disingkap
oleh Qodri Azizi dalam buku melawan globalisagertama sikap
berlawanan dengan modernisasi dan sekulerisasiiypangpakan bagaian
arus dari globalisasi, yaitu sikap anti (melawandernisasi dan pada
akhirnya “anti barat”; kedua, terpengaruh oleh modernisasi dan
sekulerisasi yang berakibat pada pemisahan an@mmmaadengan urusan
politik atau masalah keduniaan lainnya. Kelompolbisa disebut sebagai
kelompok status quo atau pro terhadap globalisetiga adalah sikap
kritis, namun tidak secara otomatis bersikap antdennisasi dan
sekulerisasi’sikap tersebut menetukan corak pendidikan yang
digagasnya.

Corak lainnya dapat juga dilihat dalam klasifikgang dilakukan

oleh Mansour Fakih, beliau mengembangkan penggalongang

% Azzumardi Azra,Pendidikan Islam Trdisi dan Modernisasi Menuju Etillum (Jakarta :
PT. Logos Wacana limu, 1999), him. 169

7 A. Qodri Azizi, Melawan Globalisasi-Reinterpretasi Ajaran Islaf¥iogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2004), him. 28
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diadaptasikan berdasarkan ideologi golongan islaand merespon
kemiskinan kaitannya dengan globalisasi. Ada enpgatdigma yang
dijadikan sebagai instrumen dalam mengidentifikasik strategi
menghadapi globalisasi, yang kemudian menetukarailmama corak
pendidikan islam yang dibentuk. Keempat paradigmadalahpertama
paradigma tradisionalis. Pada dasarnya pemikiradisionalis percaya
bahwa kemiskinan hakekatnya adalah ketentuan daoama Tuhan,
takdir. Semua gerak kehidupan adalah skenario Tultka dari itu
hanya Tuhanlah yang mengetahui semua dibalik lajadiadi tidak ada
kaitan antara kemiskinan dengan kapitalisme global.

Keduaparadigma modernis atau dapat dikenal dengan igarad
liberal, mereka percaya bahwa masalah yang dihddapn miskin pada
dasarnya berakar pada persoalan karena ada yamgdsal sikap, mental,
budaya ataupun teologi mereka. Kemiskinan umatiélagi mereka tidak
ada sangkut pautnya dengan menguatnya paham isaap#alMaka dari
itu umat islam harus berpartisipasi dan mampu begsdalam proses
industrialisasi dan globalisasi serta proses peguram. Untuk itu perlu
pembongkran beberapa hal, diantaranya adalah kaskinnmarus berani
mengganti teologi yang cocok dengan developmenialisyaitu teologi
rasional dan kreatif. Selanjutnya diperlukan p@am sumberdaya
manusia yang cocok dengan globalisasi yakni meladaha pendidikan,
terutama dengan menciptakan sekolah unggulan. gada dasarnya
mereka tidak mempersoalkan masalah kapitalisme aglomelainkan
mereka berkeyakinan bahwa permasalahanya terlgialla bagaimana
caranya agar dapat menyiapkan sumberdaya manus@ g@cok dan
dapat bersaing di dalam sistem pasar bebas tersebut

Ketiga paradigma fundamentalis. Mereka melihat bahwa

kemiskinan umat islam saat ini disebabkan karensakm banyak ummat
islam yang justru memakai ideologi lain sebagaika@n ketimbang
alquran dan assunnah. Pandangan ini berangkatdsmichn keyakinan

bahwa al-quran pada dasarnya telah menyediakanjplktsecara komplit,
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jelas dan sempurna sebagai fondasi bermasyarakabe&laegara. Pada
dasarnya faham ini menentang keras kapitalismeagltlerbagai strategi
yang dilakukan dengan mencari sistem alternatif Kapitalisme yaitu
dengan berbagai aktivitas yang berbau penguatatansil gerakan islam.

Keempat, paradigma transformatif. Paradigma transformatif
percaya bahwa kemiskinan disebabkan oleh ketiddlknagistem dan
struktur ekonomi, politik dan kultur yang tidak b

Fenomena munculnya berbagai sekolah unggulan delaipah
unggulan terpadu adalah salah satu bentuk respbadsgp globalisasi
dalam menentukan corak pendidikan yang akan memdukegaknya
masyarakat yang berkeadaban.

Dikatakan Mansour Fakih bahwa saat ini faham yaagdominasi
sebagian besar masyarakat adalah faham modernismuelilzeralisme.
Faham inilah yang menguasai media massa, pemejumgahpendidikan.
Strategi kaum modernis berupa penyiapan sumber de@usia serta
pembaharuaan ajaran islam yang cocok untuk mengoggglobalisasi
seperti itu menimbulkan kesan bahwa kemiskinanndarginalisasi akibat
globalisasi cenderung menyalahkan korbannya yandakti bisa

menyesuaikan diri dengan perkembangan sosial yda®] a

% Mansour Fakih|slam Sebagi Alternatisebuah pengantar buku dalam Eko Prasésiam
Kiri; Melawan Kapitalisme Modal dari Wacana Menuf@erakan (Yogyakarta : Insist Press
bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 2002), bén.lyiii-xviii

% bid., him. xiv









BAB I11
RIWAYAT HIDUP EKO PRASETYO DAN PEMIKIRANNYA TENTANG
KAPITALISME PENDIDIKAN DALAM BUKU ORANG MISKIN
DILARANG SEKOLAH

A. Riwayat Hidup Eko Prasetyo

Pada dasarnya setiap manusia berbeda. Tidak hanyakbya tetapi
laku juga berbeda satu sama lain. Itu terjadi karemnusia memiliki
sejarah yang berbeda. Dari lingkungannya, kelugagatnmgkat pendidikan
juga bidang yang digeluti semua menentukan karakigup juga corak
pemikirannya. Kalau Golagong berpendapat bahwa epledn itu
disebabkan karena peristiwa-peristiwa yang dihaskeiap manusia berbeda
satu sama laim Begitupun Eko Prasetyo, seorang yang memililétian
dalam menganalisa kondisi social untuk kemudian yaepaikannya
kepada khalayak umum dengan kemasan yang sangahndickrna, itu
tidak semua orang bisa. Kira-kira kondisi dan pisves-peristiwa seperti apa
yang membentuk sosok kepribadian Eko menjadi sepektirang (penulis
yang teguh pendiriannya dalam melawan kapitalisioiead).

Pernah disampaikan oleh Thomas L. Hanking. Balwwvauk
menyibak rahasia seseorang dengan berbagai penmisaalapat diketahuai
dengan melihat biografinya. Diungkapkan bahwa ‘gkadi lengkap seorang
iimuwan, yang tak hanya meliputi kepribadiannyasegtapi juga mengenai
karya ilmiahnya dan konteks sosialnya dan intelgktli zamannya masih
tetap menjadi cara terbaik untuk menemukan masgaly mengelilingi
tulisan tentang sejarah ilmu-ilmu yang diciptakalehoindividu, tetapi
banyak diantara karya ilmiah itu yang didoronghokekuatan dari luar,

yang berpengaruh melalui ilmuan itu sendiri”. B@fgr adalah lensa

! GolagongBalada S Roy, sebuah novel Trilogi (Jakarta: Penerbit Bera2@4), Jilid 2.
him. 192
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kesustraan, dengan lensa ini kita dapat melihasegrgpenciptaan ilmu
dengan cara terbdik

Eko Prasetyo adalah salah satu tokoh vyang senantias
mengkampanyekan perlawanannya terhadap kapitals@uokberal dengan
segala variannya, termasuk bahayanya dalam selodiggkan dengan
berbagai karyanya. Salah satu karya yang sang@amnsetil dan fenomenal
waktu belakangan ini adalah karya yang berjuddiahg Miskin Dilarang
Sekolah”, sebagai kritik atas berbagai kebijakan yang kapsmodal
gembar-gemborkan sebagai penjamin kesejahteraayatar berbanding
terbalik dengan realitas yang terciptanya.

Sebagai orang yang banyak bergelut dengan masalgjakan yang
tentunya tidak lepas dari permasalahan sosial, je§ga koncern terhadap
pendidikan, baik langsung maupun sebagai pengajatSiapa sebenarnya
dia dan bagaimana pemikirannya?

1. Sketsa Biografi Eko Prasetyo

Sebagai seorang penulis muda, Eko Prasetyo cukkpntd
karena gagasan-gagasannya serta cara penyajiam sktiap karyanya
memiliki keunikan tersendiri. Bahasa yang ringan daudah dicerna
oleh berbagai kalangan dengan disertai komik yamga membantu
dalam penyampaian gagasannya adalah hal yang paéngkjubkan
yang berbeda dengan penulis-penulis lainnya. Nantidaklah
dipungkiri bahwa dirinya adalah orang baru yangyélert dalam dunia
tulis oleh karena itu belum banyak yang mengemnabpsapada tataran
kepribadiannya selain yang tercatat dalam setiagakga maupun
lembaga yang selama ini membesarkannya, yaitu slsRgook.

Maka dengan sumber itu pula penulis dapat mengsoabk
Eko Prasetyo selain lewat beberapa email yang bepenulis
lakukan. Eko Prasetyo adalah anak pertama daringasaMuhni

Prasetyo dan Siti Aminah. Beliau lahir di Pacitadg 6 Januari 1972,

2 Thomas L. Hanking, Ih Defense Of Biography; The Use Of Biography Inthe History Of
Science”, History Of Science 17. 1979: 14
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sekarang tingggal di Perumahan Griya Mutiara, Jénefd Yogyakarta
bersama istrinya, nama Irma Mulyani dan seoranakraya yang
bernama Amartya Maulana Insan yang sedang dudukeldis 2
Sekolah Dasar.

Beliau adalah alumnus Fakultas Hukum Universitdanis
Indonesia (Ull), lulus tahun 1997. Dalam sumben ldiceritakan
bahwa dirinya juga pernah mengenyam pendidikanfoional, pernah
nyantrf. Karirnya dimulai sebagai guru taman kanak-kafkakjudian
editor, dan sekarang lebih banyak menghabiskanungétdi Resist
Book serta Pusat Study HAM Ull. Pernah terlibatadalTim Pembela
Muslim (TPM) untuk advokasi beberapa kasus hukungyaenimpa
laskar jihad. Selain itu juga terlibat menulis bulntuk penerbitan
laskar jihad yang berjudul "tragedi kebun cengk@®02.).

2. Kiprah Eko Prasetyo

Bagi Eko Prasetyo melawanan kapitalisme globallaada
wajib. Dengan segala cara dan keadaan seperti @pdpuus
dipertaruhkan. Dengan keyakinannya maka selurubphigh untuk
mengabdi kepada kepentingan rakyat miskin. Hatlapat dilihat dari
segala aktivitas kesehariannya. Sebagai alumnusiltBak Hukum
Universitas Islam Indonesia (Ull) karirnya dimusgbagai guru taman
kanak-kanak pada tahun 1991 yang merupakan mash kaah
(semester 1), kemudian editor, dan sekarang lebdnydk
menghabiskan waktunya di Resist Book serta PusatySiAM UII.
Di Resist Book pernah menjabat sebagai koordingéopada periode
2005-2006. Pusat Study HAM merupakan lembaga pelatidan
penelitian yang beliau dirikan 4 tahun yang lalusbena beberapa
rekannya, mereka adalah bapak Suparman Marzukdjé\nl-Kostar
dan Busyro Mugadds Sebagian kegiatannya dihabiskan untuk

membaca, mengasuh anak, serta menonton sejumtah Férnah

% Eko PrasetyoQrang Miskin Dilarang sekolah (Yogyakarta: Resist Book, 2005), him. 198
“Via SMS, Tanggal 24 Desember 2008
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terlibat dalam TPM (Tim Pembela Muslim) untuk adaskbeberapa
kasus hukum yang menimpa Laskar Jihad. Selainuda jterlibat
menulis buku untuk penerbitan Laskar Jihad yangudel "Tragedi
Kebun Cengkeh" (2002) bersama Ustadz Ayip Syafruddi
Keterlibatan yang mendorongnya untuk terus berdagar Islam
sebagai agama menjadi kekuatan yang mampu melagatasbentuk
kesewenang-wenangan. Hingga kini ia memilih untukmpercayai
bahwa Tuhan sangat pemurah dan penyayang pada seamgayang
memiliki nyali untuk melawan penindasan.

Selain itu beliau juga pernah menjadi produser kusiebuah
film documenter tentang polisi DIY dan masyarakansisi. Melihat
kiprahnya dalam dunia pemikiran sekaligus sebagaktisi dalam
pelatihan-pelatihan yang dikelolanya di lembagaaP®&udy HAM,
memberi kontribusi tersendiri dalam setiap corakig@annya. Yaitu
dalam rangka mengkritisi kebijakan pemerintah dendeerbagai
kajian yang sifatnya strategis. Karena keterlibayandalam dunia
pelatihan dan berbagai diskusi yang diadakan o&bdgai gerakan
mahasiswa juga banyak terlibat dalam menangani geai@han
kemasyarakatan, maka keberpihakan dan pembelaateriiadap
orang-orang marginal menjadi corak tersendiri daatap karyanya.
Banyak karya-karyanya yang secara jelas didedigaspada orang-
orang miskin.

3. Karya-Karya Eko Prasetyo

Sebagai bentuk aksi perlawanannya terhadap kayita)i Eko
Prasetyo mencurahkan sebagian hidupnya untuk lyarkdfarya
merupakan bentuk riil dari hasil pergolakan peratkitya dalam
melihat fenomena kehidupan terutama pada masa yangakin
terarah pada pendewaan materi. Hidup hanya untuk, pgeks dan

foya-foya. ltulah fenomena masa sekarang. Bebekapmnya dapat

® http://www.resistbook.or.id/index.php?paljegrafi&ids / 05/12/2008
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dibaca dalam berbagai buku, baik karya-karyanytgrarain sebagai
berikut:

Orang Miskin Dilarang Sekolah;

Orang miskin tanpa subsidi;

Awas;penguasa tipu rakyat;

Orang Kaya Di Negeri Miskin;

Assalamu’alaikum; Islam Itu Agama Perlawanan!

- ® 2 0 T p

Orang Miskin Dilarang Sakit;
Demokrasi Tidak Untuk Rakyat!

- @

Inilah Presiden Radikal!

Pengumuman; Tidak Ada Sekolah Murah!

j. Jadilah Intelektual Progresif!

k. Guru; Mendidik Itu Melawan!

l.  Astaghfirullah; Islam Jangan Dijual;

m. Jangan Tanya Mengapa; Perusahaan Rokok Untung!Besar

n. Minggir! Waktunya gerakan muda memimpin! Soeka®@maoen
dan Moh. Natsir.

0. Islam Kiri; Melawan Kapitalisme Modal Dari Wacanaehuju

Gerakan,

Pokok Pemikiran Eko Prasetyo Tentang Kapitalisme Pendidikan dalam
Buku Orang Miskin Dilarang Sekolah
Orang Miskin Dilarang Sekolah, sebuah kalimat yang kebenarannya

tak lagi terbantahkan dalam fenomena pendidikaarsek). Yaitu keadaan
dimana orang miskin tidak lagi mendapat tempat dasebuah ruangan
yang penuh dengan harapan dalam menatap masa digdam istilah
populernya biasa disebut dengan sekolah. Merekdiskeiminasi oleh
sebuah keadaan. Keadaan yang sengaja direkayaspanéekapitalis dalam
menciptakan surga dimana orang miskin haram meaigigg.
1. Kapitalisme Pendidikan; Diskriminasi Terhadap Oraviggkin dalam

Akses Pendidikan
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Pada dasarnya kapitalisme pendidikan muncul karena
pandangan atas pendidikan sebagai komoditas. Hlikumoditas yang
membuat pendidikan diserahkan dalam hukum pasamaAjual beli
yang membuat posisi antara peserta didik dengabdgan pendidikan
seperti subyek dengan obyek. Keadaan ini yang nmembsoal
mabhalnya biaya pendidikan hingga besarnya bebagrtpedidik dalam
menanggung biaya pendidikAnKeadaan itu pula yang merubah
hubungan yang bersifat personal dan hubungan aimdisrdu menjadi
hubungan yang transaksional dan fungsional. Jadrasg dihargai
bukan karena nilai kemanusiaannya melainkan kangaistransaksinya.
ltulah yang kemudian memunculkan pandangan bahwkalae yang
bermutu adalah sekolah yang maHaKeadaan seperti itu menjadikan
pendidikan berangsur-angsur menjadi tempat ekskeiflg memberi
pelayanan hanya pada mereka yang kuat membayar.

Orang miskin dilarang sekol3hsebagaimana judul karya Eko
Prasetyo, menjadi sebuah kenyataan yang tidak akiaah pada
masyarakat Indonesia sekarang . Tepatnya dilaoselg sistem yang
tidak memihak keberadaannya. Sehingga tidak hanyasalah
kesanggupan sekolah akan tetapi membawa dampakjsepanasa,
terkait dengan kehidupannya kelak. Inilah yang @kb disebut sebagai
kondisi dalam mata rantai kemiskinan atau seba#ikny

Kondisi ini dapat dikaji lebih dalam terkait dengada dan
tiadanya kesempatan dalam akses pendidikan yangdiamberlanjut
pada permasalahan — permasalahan mendasar. Begrkudsalahannya:
a. Peluang Ekonomi

Mahalnya pendidikan mempersempit peluang bagi orang
miskin dalam berpendidikan. Hal itu menurut Ekogetgo terjadi
semenjak adanya privatisasi dalam sector pendidikgeng

merupakan imbas penerapan kebijakan kapitalisméablgang

® Hasil Wawancara dengan Eko Prasetyo tanggal 0®iber 2008
" DarmaningtyasPendidikan Rusak-Rusakan (Yogyakarta: LKis, 2005), him. 254
8 Eko PrasetyoOrang Miskin Dilarang Sekolah (Yogyakarta: Resist Books, 2005)
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dikenal dengan stategi neoliberalisime, yaitu  dengan
meliberalisasikan segala sector kehidupan, termpsn#idikan.

Kebijakan ini sesungguhnya berangkat dari keyakiskan
kedigdayaan pasar serta pelumpuhan kekuasaan négdraekolah
tidak lagi harus disediakan oleh pemerintah secaassal untuk
menjamin harga murah atau menjadi tanggungan Neg@jeaa tetapi
cukup diberikan pada mekanisme pasar. Pasarlah yd@m
menyeleksi mana sekolah yang patut dipertahankan@ma yang
harus segera dibekukan.

Implikasi nyata dari penerapan system ekonomi hecdi
tersebut dalam pendidikan adalah, pertama adaniaatipasi,
dikeluarkannya PP No 61/ 1999 di era pemerintahah Babibi
yang mengatur tentang perubahan status PergurumygiTNegeri
(PTN) menjadi PTN yang ber-Badan Hukum Milik Negara
(BHMN), dan sebagai implikasinya adalah otonomi gam Hal ini
menjadi legitimasi pemerintah untuk menyerahkardpikan pada
mekanisme pasar (privatisasi). Pendidikan tidak ligandang
sebagai public goods, melainkan sebagaprivate goods. Dan
pendidikan tidak lagi murah karena pemerintah tetengalihkan
tanggung jawab pendidikan kepada pasar. Kedua ngaoumaupun
ruanglingkup pendidikan terus menerus dinilai bsadean nilai
ekonomi. Kegagalan maupun keberhasilan masing-mpdsitang
pelajaran diukur dengan logika untung rifyi.

Jadi ada sejumlah prasyarat ekonomi dalam menilai
keberhasilan pembelajaran. Yaitu, untuk kategesepta didik yang
dituntut adalah kemampuan untuk mengongkosi senalar |
pendidikan, karena setiap materi pembelajaran merhkan biaya
yang tidak kecil. Untuk lembaga pendidikan dibutamlserangkaian

biaya sebagai penguatan fasilitas, agar pembeatafggalan sesuai

° Ibid., him. 63
9bid., him. 37
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dengan standar kebutuhan skonomi global. Sedangkak tenaga
pengajarnya dituntut dapat memberikan pengaruh paserta didik
untuk meyakini dalil kemajuan berdasar atas ongk@sg
dikeluarkan. Semakin tinggi kualitas pendidikan masemakin
tinggi pula biaya yang harus dikeluarkan dalilatulyang kemudian
menjadi stigma masyarakat secara umum.

Kondisi tersebut menutup kemungkinan bagi orandimis
untuk masuk sekolah. Karena keterbatasannya dalaah h
perekonomian, tidak memiliki modal.

b. Akses Informasi

Sebagaimana Eko paparkan tentang besarnya uang
pendaftaran di beberapa sekolah negeri dan tergdéorit® yang
tidak mungkin dapat dijangkau oleh orang miskinieka terlalu
tingginya biaya yang harus ditanggung, karena umigknbiayai
segala fasilitas yang akan diperoleh dan karenggitiya mutu
pendidikan. Alasan itu cukup memberikan gambardmwhahanya
orang kaya yang dapat mengakses informasi, pengetalang
bermutu dan penting untuk bekal hidup kelak.

Belum lagi pengetahuan tambahan yang didapat dari |
pendidikan formalnya, seperti dengan mengambitdeshahan atau
mengundang guru privat, membeli buku dan sebagaisgmua
membutuhkan fulus yang tidak kecil. Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada lubang sekecilpun @&gig miskin
untuk menyaingi atau paling tidak sama dengan okaryg, kecuali
dengan merubah status sosialnya dan itu sangdt tidangkin
dalam kondisi sistem yang masih eksploitatif.

1 Miskin diartikan sebagai kondisi dimana pemasulaih kecil dari pada pengeluaran
yang disebabkan tidak adanya pekerjaan atau kgvekarjaannya belum bisa menghasilkan
pemasukan minimal untuk memenuhi kebutuhan selaaiiya,... dan untuk Indonesia sebagian
besar didominasi oleh orang dalam kondisi demikiaiskin....

12 Sebagaimana dikutip dari koran tempo 2 juli 208&@hwa dijenjang SMU tarif masuk
sekolah berkisar antara 12,5 — 15 juta rupiyah, SMP- 10 juta rupiyah dan SD sekitar 1-3 juta
rupiyah, ini terjadi di Solo, di sekolah negeri dai,.



a7

Inilah zaman dimana kebodohan terjadi karena degjang
oleh golongan social tertentu, demi melanggengkatns sosialnya
di masyarakat. Yang kaya semakin kaya dan yangimsgmakin
miskin.

c. Kecerdasan

Sebagaimana dituturkan di atas bahwa minimnya nmésr,
pengetahuan yang diserap akan membawa serta padaghkya
kecerdasan, pengalaman, pengetahuan. Seperti hakoy&iatakan
bahwa dalam sistem kapitalisme ini orang yang kdygbng akan
cerdas, yang kaya yang pintar. Karena dengan myaladiapat
mengakses informasi penting dan bermanfaat belgidkpannya
kelak. Dan ini mempengaruhi kecerdasannya bula.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan mahalagab
imbas kapitalisme pendidikan merupakan bentuk oliskasi terhadap
orang miskin dalam akses pendidikan. Dan itu nydtk sesuai dengan
mandate pendidikan yakni pemerataan dan persamadfi karena
mengingkari konstitusi Negara republic Indonesiaitly amandemen
UUD 1945 pasal 31. Untuk memenuhi mandate tersefauturut Eko
Prasetyo sekolah harus murah. Secara yuridis atdk&amengenai bunyi
amandemen UUD 1945 yang mewajibkan sekolah untupatda

menampung semua wargja.

13 Cerdas artinya dapat mengatasi segala permasaiithgmya dengan bekal pengetahuan
yang dimilikinya...

4 Eko Prasetyo dan Terra Bajragho®angumuman: Tidak Ada Sekolah Murah, serial
komik pendidikan (Yogyakarta: Resist Book, 200&},. €, Thim.

!5 Eko PrasetyoQp. Cit., him. 221
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2. Pendidikan Murah; Solusi Pemerataan Pendidikan Bdgsyarakat
Indonesia

Mahalnya pendidikan di Indonesia tidak lagi menjadhasia,

namun nyata. Kondisi tersebut dipacu oleh jumlagganan yang kecil.

Jumlah anggarn yang seharusnya 20 persen barutelealisasi pada

tahun 2009° Sebagaimana dijelaskan Eko Prasetyo dalam bukugora

miskin dilarang sekolah bahwa seharusnya pendidikeamperoleh
anggaran sebesar 80 triliun rupiyah dari total AP&Nesar 300 triliun
rupiyah. Akan tetapi dalam kenyataannya hanya npatda3,6 triliun
rupiyah atau sekitar 4 persen dari APBN. Sunggulsimgauh dari
ketetapan konstitusi yaitu sebesar 20 persen BN

Disamping itu adanya pengalihan tanggung jawab idéch dari

pemerintah ke pasar, pihak swasta menjadikan piadidsebagai
masalah privat. Dengan munculnya kebijakan tentaemgalihan status

PTN menjadi BHMN memicu adanya persaingan antaolabkataupun

perguruan tinggi terutama dalam berlomba-lomba upetaba. Bahkan

sekolah telah menjadi sesuatu yang menjanjikan ndal@mencari
penghasilan.

Munculnya persaingan tersebut menurut Eko Peasdilabar
belakangi oleh beberapa faktor; yaitu:

1. Tidak beresnya aturan birokrasi pendidikan, daahi bturan tentang
pendirian lembaga pendidikan. Kondisi tersebut mbapkan
menjamurnya lembaga pendidikan dengan model danv nyang
bermacam-macam.

2. Adanya intervensi kepentingan modal raksasa,

3. Kurang adanya perhatian yang layak dari pemeringatara lain
meliputi:

a. anggaran yang kecil,
b. kurangnya perhatian terhadap[ kualitas pendidikan;

% |bid., him. 18
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c. kurangnya tindakan tegas terhadap koruptor-koruptr
lingkungan pendidikan;
d. rendahnya penghargaan atas guru.

Pendidikan adalah cermin peradaban dan kualitagskarwajah
pendidikan yang dicemari oleh mahalnya biaya d&etesan yang terjadi
di dalamnya menjadi cermin kebobrokan bangsa Kibabannya lagi-lagi
orang miskin yang menjadi mayoritas penduduk negeri

Untuk kasus Indonesia, menurut Eko Prasetyo sekitlaharus
murait’ agar orang miskin dapat menjangkaunya. Jika skekatik
murah menurutnya sama artinya dengan orang miskanadg sekolah,
dilarang oleh sistem yang ada.

Adapun alasan konstitusionalnya adalah bunyi aemen UUD
1945 yang mewajibkan sekolah bisa menampung semasgaw
Karenanya, sekolah memang perlu murah agar dapatglau oleh
seluruh kalangan dari kelas sosial manapun. Akatapitedalam
realitasnya, di mana-mana sekolah semakin mahakaMaenurutnya
perlu langkah radikal untuk merealisasikan sekofainah'®
a. Menekan dan memaksa pemerintah untuk mengalokastara

pendidikan minimal 20 persen dari total APBN;

b. Melakukan pemotongan gaji untuk pejabat tinggi yangokasikan
pada dunia pendidikan;

c. Menarik pajak pendidikan melalui perusahaan-peramatesar;

d. Menginvestigasi dan menjatuhkan sanksi kepada sepiak yang
melakukan korupsi atas anggaran pendidikan;

e. Mendorong sektor usaha yang terkait dengan lemlipsgalidikan
untuk mengalokasikan anggaran yang bisa dimanfaatkecara
maksimal oleh institusi pendidikan.;

f. Melibatkan media massa terutama untuk memberidipyang berani

dan tajam mengenai komitmen sejumlah kalangan yreokidikan;

7 1bid., him. 195
18 |bid., him. 220-229
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g. Membuat standar baru tentang kualitas pendidikamg yi&dak saja
menyentuh kemampuan dan kreativitas siswa melaijgen ongkos
sekolah;

h. Mendorong manajemen lembaga pendidikan secarakeerdangan
melibatkan sejumlah siswa dan (mahasiswa) untuk desain
kebutuhan lembaga pendidikan;

i. Mendorong kalangan parlemen untuk terlibat aktifana penentuan
pejabat pendidikan;

j.  Melakukan penarikan dana langsung ke kalangan medsata

Dan apabila cara-cara tersebut mengalami jalanubumaka Eko
mengajak seluruh elemen pendidikan untuk melakgeaakan yang lebih

"radikal”, yaitu melawan sekolah mahal lewat geraacial*®

Strategi tersebut tidak lain sebagai bentuk pemanwaterhadap
kapitalisme pendidikan dengan jalan melibatkan realukomponen
masyarakat untuk berperan aktif dalam memajukan dengawal
jalannya pendidikan selain menuntut pemerintah kuntuenjalankan

amanah konstitusi pendidikan sebagaimana idealnya.

9bid., him. 231
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BAB IV
ANALISA KAPITALISME PENDIDIKAN (KAJIAN BUKU ORANG
MISKIN DILARANG SEKOLAH ) DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN
ISLAM

A. Kapitalisme Pendidikan dan Nasib Orang Miskin dalam Akses
Pendidikan

Pada dasarnya pendidikan merupakan sarana untukjamgkat
harkat, derajat serta martabat manusia, oleh katenzendidikan menjadi
kebutuhan manusia yang harus dipenuhi. Sudah &ealgg&ebutuhan akan
pendidikan ini menjadi sesuatu yang harus dipegkan. Semua tidak lain
demi generasi penerus bangsa sebagaimana yangdip&juangkan para
pembesar bangsa sebelumnya. Seperti R.A. Kartimgate sekolah
wanitanya sebagai alat pembebas wanita dari kédddoegan dan
penindasan kaumnya, begitu pula Dewi Sartika desg&onlah keutamaan
istri yang menentang kondisi yang melarang kaumitavathalam meraih
kemajuan. Tidak jauh beda dengan Rohana Kudus desgmlah Gadisnya
yang mencoba mengangkat citra wanita dari tradesyarakat kuno yang
kolot pada masa itu. Dan masih banyak yang lainsserti A. Dahlan juga
K.H. Hasyim Asyari yang menggunakan pendidikan aggldh jalan
memperjuangkan tegaknya nilai-nilai islam.

Kebutuhan akan pendidikan merupakan salah satukeéartuhan
yang harus ditunaikan oleh setiap manusia untukcapa kesempurnaan
hidup. Ada hirarki kebutuhan manusia, sebagaimamaal#am Harold
Maslow (1908-1970) kemukakan dalam teorinya yankerl dengan
hierarchy of needgang terdiri dari lima (5) tingkatan.

1. kebutuhan fisiologis/ dasar;
2. kebutuhan akan rasa aman;

3. kebutuhan social;

! Hasbullah,Dasar-Dasar llmu Pendidikan(Jakarta: P.T. Raja Grafindo Persada, 2005),
cet. 5, him. 263-273
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4. kebutuhan untuk dihargai;
5. kebutuhan aktualisasi dffi.

Menurutnya setiap manusia termotivasi untuk memiekelbutuhan
hidupnya. Dimana kebutuhan-kebutuhan tersebut nientihgkatan atau
hierarki, mulai dari yang paling rendah, yaitu keihan yang bersifat
fisiologis/ dasar sampai yang paling tingggi, yakebutuhan untuk
aktualisasi diri.

Jika merujuk pada pemkiran pemikiran maslow dsapendidikan
tergolong pada hirarki kebutuhan yang ke lima, wéaiebutuhan akan
aktualisasi diri. Jadi pada dasarnya pendidikanlahdasarana untuk
mengantarkan peserta didik untuk dapat beraktubdasa diri (self
actualization)

Sebagaimana dituturkan Maslow bahwa setiap kebotuddean
ditunaikan tahap demi tahap, maka untuk dapat memém@butuhan yang
ke lima, yaitu pendidikan harus sudah dapat melampa empat tingkat
kebutuhan sebelumnya. Itu artinya bahwa pendidilkkdsan terwujud
manakala kebutuhan dasar, makan, sanadang, papdah terpenuhi.
Kondisi masyarakat Indonesia sekarang ini didomingleh kalangan
miskin, dengan pekerjaan yang tidak jelas, maka tahils untuk
memperoleh pendidikan sebagai pemenuhan kebutwréinggi. Hal ini
dapat dilacak melalui beberapa permasalahan marggserti di bawah ini:
a. Peluang ekonomi;

Dalam kapitalisme pendidikan, dimana pendidikarkib&iitas
mensyaratkan pembiayaan yang tinggi, sebagaimangmast
masyarakat luas sekarang. Kondisi ekonomi sangatemntagkan
peluang untuk bisa mendapat pendidikan yang bernMiika dapat
dipastikan bahwa orang miskin yang secara ekonemah, tidak
dapat memenuhi kebutuhan beraktualisasi melaludigé&&an. Dan

pendidikan untuk dirinya adalah pendidikan yandubelayak” untuk

2 http: // id.wikipedia org/ wiki/ Abraham maslow? Danuari 2009
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dapat dikatakan sebagai sarana mengaktualisasikan secara
maksimal, atau bahkan sama sekali tidak mampu rpaticennya.
b. Akses informasi;

Pepetah Barat mengatakan bahwa pengetahuan (irgiprma
adalah kekuatanknowledge is powerBerarti tanpa informasi,
pengetahuan, siapapun akan lumpuh dan mati kargindad yang
kuat. Hal ini senada dengan apa yang terjadi diaJdarat,
sebagaiman hasil penelitian gubernur jawa baraiangnpemetaan
factor-faktor kemiskinan. Disebutkan salah satu twstor penyebab
kemiskinan adalah ketidak tahuan. Dimana ketiddkuda dapat
disebabkan karena kurangnya informasi atau pengmtatbijelaskan
bahwa masyarakat akan terbelenggu oleh kemiskikibatekurangnya
informasi atau pengetahuan yang dibtuhkan.

Informasi dan pengetahuan dapat diperoleh melaindiolikan.
Dengan demikian pendidikan baik formal maupun imi@r memiliki
peran yang sangat strategis dalam membangun bangsay
mengentaskan kemiskinan.

Namun dengan mahalnya pendidikan seperti yangdtesgat
ini dan tidak sedikit warga yang kesulitan mempamopendidikan
akibat lemahnya kondisi perekonomian yang lemahkaViaformasi
akan sulit didapatkan juga. Padahal lewat penddikenusia dapat
memperoleh berbagai informasi dan pengetahuan ysaggat
dibutuhkan sekaligus bermanfaat bagi pengembangaalitds
kehidupannya kelak.

Kondisi tersebut sama dengan mengekalkan orangimmisk
untuk tetap dalam posisinya, tetap miskin atau aahkbih miskin
lagi. Hal ini adalah bentuk penindasan yang samyata terhadap

orang miskin dalam kehidupan.

® http:// infozplus. Wordpress.com/ 2008/01/22/ meken factor kemiskinan/ 17 januari
2009
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c. Kecerdasan

Dengan munculnya pendidikan mahal, maka dapat tikpas
bahwa yang cerdas adalah yang kaya. Karena mereakailiki
kesempatan dan peluang tak terbatas, yaitu dengazgtal yang
mereka miliki. Berbada kondisinya dengan orang misk

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil peaelitbahwa
ternyata ada korelasi yang signifikan antara staksomi keluarga
dengan prestasi belajar peserta didik. Dari tigaakée yang diuji,
status ekonomi keluarga menempati posisi palingpdregaruh
terhadap prestasi belajar peserta didik dibandimgdangan dua
variable lainnya yang diteliti, yaitu motivasi bjgla dan disiplin
sekolah. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwaakemtinggi
status ekonomi keluarga semakin tinggi pula preb&lajar siswd.

Seiring menjamurnya kapitalisme pendidikan, hasihgditian
di atas dapat dipertanggung jawabkan. Karena deeganomi yang
memadai, seseorang dapat memenuhi apa saja yaagrdapunjang
prestasi belajar. Misalnya dengan mengambil les bé&an,
mengundang guru privat, membeli buku dan sebagainya

Maka benar apa yang dikatakan Eko Prasetyo bahwg ya
pintar yang kaya. Jadi kapitalisme pendidikan, diangendidikan
diserahkan pada pasar dan pendidikan berjalanl@gédsa rugi dan
laba, menyebabkan biaya pendidikan membengkak. itdahdalah
imbas kebijakan pemerintah seperti pencabutan diybsienunda
pemenuhan anggaran pendidikan, juga privatisasgatenmelalui
pengalihan status PTN menjadi BHMN juga adanyaukeyan
UUBHP pada 17 Desember 2008 adalah penghalang p&edglikan
bagi orang miskin. Dan dengan itu pula tak pelakndisi

kehidupannya semakin terpuruk.

4 M. Agus NuryatnoMazhab Pendidikan Kritis; Menyingkap Relasi Peabean Politik
dan Kekuasaan(Yogyakarta: Resist Book, 2008), him. 105
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Dengan kondisi seperti ini sangat tidak dimungkmkzagi
manusia untuk menggapai kesempurnaan sebagai nmemasia pada
hakekatnya. Itu merupakan tindakan diskriminasi dahumanisasi

terhadap orang miskin .

B. Kapitalisme Pendidikan dalam Perspektif Pendidikan Islam

Seiring menjalarnya kapitalisme dalam kehidupan ammanusia,
yang telah merubah cara pandang terhadap pendjdikmgan pandangan
bahwa pendidikan adalah investasi besar dalam ménjterakumulasi
modal saat itu juga pendidikan telah beralih funBsndidikan yang semula
sebagai aktivitas social budaya berubah menjadiukditass budaya yang
siap diperjual belikan. Pendidikan yang semula lipa sebagai proses
pendewasaan sosial manusia menuju tataran ided, ganyangkut tujuan
memelihara dan mengembangkan fithrah serta potgasi sumber daya
insani menuju terbentuknya manusia seutuhffiysane kamif) yang
dilakukan melalui aktivitas social budaya, telataig makna perenialnya,
pendidikan menjadi ajang mencari laba dan aktivitascari keuntungan.

Fenomena naiknya biaya pendidikan (sekolah) di neetfadonesia
terutama di perkotaan yang semakin menggila, nanyaakerjadi seiring
berubahnya orientasi dasar filosofis di berbaganb@ga pendidikan,
termasuk lembaga pendidikan Islam, yaitu pendidikakedar menjadi
penyedia jasa untuk pasar kerja.
1. Makna, arah dan tujuan pendidikan.

Pendidikan adalah sarana untuk memelihara kehidupan
manusia, ini berarti bahwa pendidikan semata untmelihara
eksistensi manusia sebagai makhluk terbaik. yaiamatihara dan
mengembangkan sesuai potensi (fithrah)nya.

pendidikan islam adalah segala usaha untuk memelitian

mengembangkan fithrah manusia serta sumber dayasmayang ada

> Moh Hanif Dhakiri, Paulo Freire Islam dan Pembebasan(Yogyakarta: Jembatan,
2000), him. 3
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padanya menuju terbentuknya manusia seutufingan kamil)sesuai
dengan norma islam. Adapun konsep manusia seutullaam
pandangan islam dapat diformulasikan secara gagarbsebagai
pribadi muslim, sebagaimana Achmadi ungkapkan,uyaitanusia
yang beriman dan bertaqwa serta memiliki berbagmadmpuan yang
teraktualisasi dalam hubungannya dengan Tuhan, adersgsama
manusia dan dengan alam sekitarnya secara baiktippatan
konstruktif. ltulah cerminan manusia yang pantasiyaedang titel
khalifah fi al'ardl,’ yang merupakan produk pendidikan.

Namun berbeda semenjak adanya praktik kapitalisme
pendidikan, pendidikan menjadi ajang mencari lalaa @ktivitas
mencari keuntungan. Yang berakibat pada peran damgsi
pendidikan, yaitu pendidikan sekedar menjadi pdrey jasa untuk
pasar kerja yang akan melanggengkan struktur sdsipitalisme
global. Dengan kata lain pendidikan adalah pencétadtak-budak
yang siap ditindas dan menindas sesama demi ketandya pada
sistem yang ada, karena ketidak berdayaannya, $imfddr.

2. Konsep penyebaran ilmu

Sebagaimana Eko paparkan bahwa implikasi nyata dari
penerapan system ekonomi neoliberal tersebut dgtemdidikan
adalah, pertama adanya privatisasi. Kedua, hubungeupun
ruanglingkup pendidikan terus menerus dinilai bsadkan nilai
ekonomi. Kegagalan maupun keberhasilan masing-igabidang
pelajaran diukur dengan logika untung rligi.

Kondisi tersebut mensyaratkan sejumlah prasyaranaki
dalam menilai keberhasilan pembelajaran. Yaituukiqgeserta didik
yang dituntut adalah kemampuan untuk mengongkosiuaejalur
pendidikan, karena setiap materi pembelajaran markan biaya

yang tidak kecil. Untuk lembaga pendidikan dibutamkserangkaian

® Lihat Bab II, Point Pembahasan Pendidikan Islam.
" Ibid., him. 37
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biaya sebagai penguatan fasilitas, agar pembetajaegalan sesuai
dengan standar kebutuhan skonomi global. Sedangkauk tenaga
pengajarnya dituntut dapat memberikan pengaruh padarta didik
untuk meyakini dalil kemajuan berdasar atas onglang) dikeluarkan.
Semakin tinggi kualitas pendidikan maka semakigdirnpula biaya
yang harus dikeluarkan dalil itulah yang telah radnjstigma
masyarakat secara umum.

Hal di atas sangat bertolak belakang dengan kqmseyebaran
iimu dalam islam, sebagaimana dalam sabda Nabi SA%ang siapa
mengetahui suatu ilmu, lalu menyembunyikannya makdikenakan
oleh Allah kekang dengan kekang api neraka pada Kiamat,”
kewajiban menyebarkan ilmu tersebut dibahasakah @éle Qobisi
dengan kewajiban mengajar, menurutnya kewajiban gajan itu
adalah kewajiban agama dengan tidak membedakakatarg dan
kedudukan sosial di masyarakat, kaya maupun miskin.

Adanya syarat ekonomi dalam pendidikan, sebagaingang
terjadi akibat kapitalisme pendidikan, berarti meadkan antara yang
kaya dan yang miskin dalam memperoleh ilmu pengetahPadahal
dengan pendidikan (ilmu) manusia dapat mengembangienala
potensinya untuk menggapai kesempurnaan sehinggarddaannya
di muka bumi dapat berfungsi sebagaimana mestingakni
melestarikan alam semesta. Hal tersebut sanganitengan dengan
ajaran islam, dimana ilmu adalah hak bagi siapa £€8n memberikan
ilmu adalah kewajiban.

Konsep guru

Dalam islam, terutama dalam teori klasik, bahwaugcadalah
suatu tugas mulia sebagai tuntutan setiap manwamdmengabdi
kepada penciptanya. Sehingga beberapa tokoh pkadigiada masa
itu menyayangkan bagi seorang guru yang menjadikeyasnya
(mengajar) sebagai profesi, sumber penghasilanmddiedupnya.
Seperti Al Ghazali, Imam Al-Mawardi dan masih banyang lainnya,
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meraka melarang seorang guru meminta bayaransefagigai imbalan
dari ilmu yang diberikan.

Namun seiring dengan perkembangan zaman, dimana gur
telah menjadi profesi, sebagaimana ditetapkan ddlHon Negara
tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahkan dingatabahwa
seorang guru berhak mendapat gaji sesuai yangapkiat, UMR.
Maka guru dapat menerima gaji sesuai profesinygatesyarat dapat
menjalankan tugasnya secara maksimal dan benar.

Kurangnya anggaran bagi guru atau dalam istilah Flasetyo
gaji yang tidak dapat untuk memenuhi kehidupan gkawena hanya
dapat dibelikanodol saja, adalah bentuk diskriminasi yang dapat
berakibat fatal. Yaitu kurang maksimalnya guru del@engajar. Ini
sangat bertentangan dengan ketentuan yang ada. dkam
berpengaruh pada praktik-praktik yang tidak diikgim

4. Konsep murid

Dalam konsep pendidikan islam peserta didik diselartgan
murid yang berasal dari akar kasaoda-yuridu-iradatan-muridan
yang berarti orang yang memiliki kreasi, memilikehendak dan
motivasi, mencipta menjadi lebih baik dan lebih pema® Dan dia
adalah seorang anak yang telah memiliki berbagaingoyang dapat
dikembangkan dan diarahkan untuk menjadi lebih.baik

Dari hal tersebut dapat diketahui bagaimana dgsamalidikan
yang seharusnya, yaitu yang dapat memberikan pgnyean bagi
pengembangan dan pertumbuhan anak didik, sehingganaudian
hari dapat tampil sebagaimana mestinya, yaitu seldmlifah dan
Abdullah sebagai penebar kedamaian dan penegak keadilam da
semestasebagai insan kamil.

Namun seiring ditimpakannya praktik kapitalisme gidikan,

dimana pendidikan dijadikan sebagai investasi besarg dapat

8 Khabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslanjYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 25-26
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menjanjikan akumulasi modal, maka pendidikan hanayjadikan
sebagai sarana pelanggengan struktur social kdpitalisme global.
Murid tidak lagi disadarkan demi tercapainya kesemgan, akan
tetapi sebaliknya murid dikelabui untuk tunduk dpatuh pada
struktur yang ada, menjadi budak para kapitalis.

Orientasi pendidikan adalah mencetak pekerja-pakeladi
pendidikan tidak lagi mencetak para tuan-tuan daangpuan yang
siap memimpin masyarakat dengan kebijaksanaanrkan tetapi
sebaliknya, pendidikan akan menjadikan murid-mumnénghamba
pada para kapitalis demi sesuap nasi dan sepegbikhlagiaan dunia.
Dan itu sangat jauh dari tujuan sebenarnya, yadiland rangka
mendekatkan diri kepada Allah. Itu terjadi seiribgrubahnya peran
dan fungsi serta arah pendidikan yang lebih kagpiikl
Pendidikan islam; Pendidikan yang membebaskan

Menjadi insan kamil adalah tujuan terakhir dari pendidikan
islam, sebagaimana dipaparkan oleh profesor Achaeldm bukunya
ideologi pendidikan.

Namun seiring munculnya kapitalisme dalam penditdika
sebagaimana telah dipaparkan di atas dapat dikgiabkisi pendidikan
dalam struktur sosial kapitalisme yang telah meanf@aian yang
memproduksi sistem dan struktur yang ada, sehipggdidikan lebih
menjadi masalah daripada pemecahan. Pendidikakedgatan belajar
mengajar lebih dipandang sebagai usaha menyiapkanber daya
manusia’ untuk mereproduksi sistem tersebut.

Dengan posisi itulah pendidikan pada dasarnya na&esp
usaha yang memiliki andil dalam melanggengkan kktiadilan dari
sistem yang eksploitatif dan menindas itu senderta tidak mampu
memainkan peran dalam demokratisasi dan keadilda penegakan
hak asasi manusia. Dengan kata lain pendidikanh tedagal
memerankan visi utamanya yakni 'memanusiakan mahusituk

menjadi subyek transformasi sosial. Transformassiasotersebut
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adalah suatu proses penciptaan hubungan yang skrcatamental
baru dan lebih baik.

Maka atas dasar permasalahan tersebut, secara saknde
diperlukan transformasi sosial, dimana pendidikaanjadi sarana
yang strategis dalam usaha perubahan itu, yaitgalememposisikan
setiap usaha pendidikan untuk memerankan perars kathadap
pelanggaran hak-hak azasi mandsia.

Adapun inti dasar dari pendidikan kritis adalah dagna
mengadakan pencerahan dan penyadaran pada padécteedhadap
fenomena sosial. Pada hakekatnya pendidikan tidaknah terbebas
dari kepentingan politik demi melanggengkan sissasial ekonomi
maupun kekuasaan yang ada sebagai bagian takatdtpis dalam
perubahan sosial, bahkan pendidikan bisa menjadiyaing efektif
untuk melakukannya.

Visi pembebasan manusia (humanisasi) dari ketersisua
merupakan sebuah usaha pengambilan fitrah manwsia gapat
mengoptimalkan segala potensinya secara bebas dap#t melawan
segala bentuk penindasan yang dialamatkan kepadariga ini
termanifestasi dalam pendidikan dimana pesertak digiaupun
pendidik (murid dan guru) ditempatkan secara segghagai subyek
dalam pendidikan. Anak didik bukanlah bejana kosgagg harus
diisi dengan segudang pengetahuan dan guru memjadt segalanya
sehingga mendominasi proses belajar mengajar. Dakamdidikan,
haruslah ada kesadaran bersama anrtara kedua bk sehinga
terbangun sebuah hubungan yang dialektis, tidal Bak satu aratf.

Jadi pada dasarnya pendidikan harus dapat mengkdiatan

penyadar dan pembebas manusia, sebagaimana yatgkdik Poulo

® Mansour Fakih et aPendidikan Popular; Membangun Kesadaran Kritiogyakarta:
ReaD Book, 2001), him. 36

19 paulo Freire,Politik Pendidikan; Kebudayaan, Kekuasaan dan Pamaban Pentj.
Agung Prihantoro dan Fuad Arif Fudiyartanto (Yoggahk: ReaD dan Pustaka Pelajar, 2002), cet.
IV, him. 3
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Freire'Tugas utama pendidikan adalah menciptakan ruangsiége
kritis terhadap sistem dan struktur ketidak adilaerta melakukan
dekonstruksi dan advokasi menuju sistem sosial jetrig adil*?

Dalam perspektif kritis, pendidikan harus dapat omakan
ruang untuk mengidentifikasi dan menganalisis sebabas dan kritis
untuk transformasi sosial. Dengan kata lain tugasna pendidikan
adalah ’'memanusiakan kembali manusia® yang mengalam
dehumanisasi karena sistem dan struktur yang addkDan inti dari
pendidikan adalah penyadaran dan pembebasan duisen

Idealnya keberadaan pendidikan islam dapat dijadgebagai
solusi alternatif dalam arus kapitalisme pendidjkgaitu sebagai
sarana yang dapat melakukan pencerahan terhadayanalest,
sehingga mereka dapat memerankan diri sebagai qeldplam
transformasi sosial. Maka dari itu perlu adanyasepnstrategis dalam
pendidikan islam untuk dijadikan salah satu gerakdalam
transformasi sosial menuju masyarakat yang berkeadi

Pendidikan islam dengan ideologi kritis menjadidean yang
dapat menjamin munculnya gerakan transformatif rdal@aerubah
tatanan masyarakat yang kapitalis.

Ideologi kapitalistik dalam sistem pendidikan imrlaku pula
untuk sekolah-sekolah yang mengatas namakan ishibat yang
paling serius adalah terjadinya proses dehumamsak peserta didik
dan lembaga pendidikan melestarikan tatanan yamgamg tidak adil.
Maka dari itu perlu adanya kekuatan untuk merikésadaran kritis
pada anak didiknya dengan membongkar mitos-mitag g&lama ini
memayungi sistem pendidikannya; mitos-mitos tersatialah:

a. Mitos untuk membongkar habis bahwa kegiatan betagmgajar

hanya terpusat pada guru dan bergantung dengadikahanak

Y bid., him. xii
12 Mansour FakihOp. Cit.,him. 22
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didik di sekolah. Dengan memosisikan guru sebaghjek dan
murid sebagai objek yang pasif;
b. Mitos bahwa pengalaman tidak penting bagi bahaggtahuan;
Arah dan tujuan pendidikan kritis sebagaimanagyan
dikatakan Freire, "pendidikan yang dituntut olehuasi kita ialah
pendidikan yang membuat manusia berani membicarakasalah-
masalah lingkungan dan turun tangan dalam lingkoanggasebut;
pendidikan yang mampu memeperingatkan manusia lokzinaya-
bahaya zaman dan memberikan kekuatan untuk menghbdhaya
tersebut; bukan pendidikan yang menjadikan akal tkiényerah patuh
pada putusan-putusan orang lain.

Semangat pendidikan kritis sekolah menyadarkan padaua
pihak bahwa perjuangan menegakkan keadilan meropead@itmen
bersama. Karenanya pendidikan dalam islam harusganan pada
transformasi dan pembebasan. Melalui ideologi bkaln kritis, anak
didik disadarkan akan kewajiban utamanya untuk nedanimereka
yang miskin dan menderita.

Benih-benih solidaritas pada kaum miskin yang desken
mendorong munculnya anak-anak didik yang akan rdeagen bagi
transformasi sosial. Pada tugas itulah sesunggupegdidikan islam
ini berkiblat. Apalagi pada masa-masa sekarang rmimancaman

kapitalisme modal semakin menguat.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan data-data yang telahkdiu dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kapitalisme pendidikan menurut Eko Prasetyo dalakulbrang miskin
dilarang sekolah merupakan suatu praktik diskrisiinarhadap orang
miskin dalam akses pendidikan. Hal itu terjadi sejade munculnya
pandangan atas pendidikan sebagai komoditas. Hlikumoditas yang
membuat pendidikan diserahkan dalam hukum pasanaAjual beli
yang membuat posisi antara peserta didik dengabdgan pendidikan
seperti subyek dengan obyek. Keadaan ini yang nmembsoal
mabhalnya biaya pendidikan hingga besarnya bebagrtpedidik dalam
menanggung biaya pendidikan. Hal tersebut bertgatandengan
amanah konstitusi negara republik Indonesia ya#undmlikan harus
dapat menampung seluruh warga negara, sebagaimamgi b
amandemen UUD 1945. Maka untuk mengembalikan amleorastitusi
tersebut menurut Eko sekolah harus murah, agart dapaampung
seluruh warga negara Indonesia,;

Kapitalisme pendidikan adalah praktik yang sangatalvanan dengan
syariat islam yaitu adanya pelanggaran terhadap dedilap manusia
dalam memperoleh pendidikan, sebagai sarana memamusia
sempurna yang dapat mengembangkan dirinya sesugawnldéithrohnya.
Terlebih dapat tampil di muka bumi sebagai manarpeian fungsinya

yang telah dimandatkan oleh Sang Pencipta.

B. Saran — Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis mekga beberapa saran

sebagai berikut:

63
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1. Dalam rangka memperbaiki sistem pendidikan Indanedan
pemerataan pendidikan , maka perlu adanya kerja semara element-
element pendidikan; guru, siswa, mahasiswa, malsgaraintuk
menuntut pemerintah agar merealisasikan amanattiisinserutama
dalam bidang pendidikan; realisasikan anggaraneg€ep;

2. Pendidikan sebagai kebutuhan yang sangat pentinggi ba
keberlangsungan hidup manusia dan menentukan eksisbangsa
indonesia, maka pendidikan untuk semua adalah dayr@an untuk
direalisasikan.

3. Setiap pendidik dalam pendidikan islam diharapkamtuki
merealisasikan pendidikan yang membebaskan sehiaggajud kader-
kader bangsa yang tercerahkan, sadar terhadapaseglang ada
sehingga muncul keperpihakan siswa terhadap mastaraskin untuk
melawan penindasan kapitalisme global.

C. Penutup
Alhamdulillahirobbil’aalamin, sembah matur nuwunnpis haturkan
kepada Allah SWT, berkat Rahmat-Nya penulis dapatymlesaikan skripsi
sebagai syarat kelulusan yang merupakan cita-eitaesar tahun ini. Saran
dan kritik semoga dapat dijadikan penyempurna eéamoga dapat bermanfaat
bagi para pembaca yang budiman dalam merealisag&ennya, sebagai
hamba danwakil Allah.
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